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ABSTRAK

Sabir 17.3100.062, Gaya komunikasi kepala desa dalam manajemen konflik
kepentingan di desa bakaru (dibimbing oleh Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki).

Tujuan penelitian ini untuk menguraikan bagaimana pola komunikasi yang
diterapkan kepala desa dalam manajemen konflik kepentingan di desa bakaru

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
dan dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisa
induktif, artinya data yang diperoleh di lapangan secara khusus kemudian diuraikan
dalam kata-kata yang penarikan kesimpulannya bersifat umum.

Hasil penelitian yang didapatkan ada 2 yaitu Pola komunikasi yang
digunakan oleh kepala Desa Bakaru yaitu pola komunikasi persuasi dengan
melakukan penyelesaian konflik secara kekeluargaan serta menjalin komunikasi
secara terbuka kepada para pihak yang berkonflik dengan melibatkan pihak lain
sebagai mediator, Kendala-kendala yang dihadapi dalam porses upaya penyelesaian
konflik Kepala Desa Bakaru antara lain ketika terjadi kedua pihak tidak menemukan
kata sepakat, adanya campur tangan pihak lain dan adanya pihak yang tidak
menjalankan kesepakatan hasil mediasi.

Kata Kunci:Gaya Komunikasi, Kepala Desa, Manajemen Konflik Kepentingan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Desa merupakan cikal bakal terbentuknya suatu masyarakat politik dan
pemerintahan di Indonesia. Desa adalah entitas mandiri memiliki tradisi, adat
istiadat, hukum sendiri dan relatif mandiri. Itu antara lain menunjukkan bahwa
kerukunan yang tinggi menjadikan desa sebagai bentuk masyarakat yang paling
hakiki.t

Pemerintahan desa meliputi kekuasaan yang sudah ada menurut hak-hak
orang asli desa. Daerah dan pemerintahan serta pemerintahan bersama, provinsi dan
kabupaten tidak menggunakan kewenangan yang diatur oleh hukum dan peraturan
yang berlaku.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang berwenang untuk mengatur
dan mengurus kebutuhan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul setempat dan
adat istiadat yang diakui dalam tata cara penyelenggaraan negara dan berkedudukan
dalam wilayah kabupaten. Dapat juga dikatakan bahwa desa merupakan hasil
perpaduan antara kegiatan sekelompok orang dengan lingkungannya. Hasil dari
perpaduan ini adalah bentuk atau keberadaan di bumi yang disebabkan oleh faktor-
faktor geografis, sosial, ekonomi, politik dan budaya yang saling berinteraksi antara
faktor-faktor tersebut dan juga dalam hubungan satu sama lain, hubungan dengan
bidang lain. 2

Desa dalam pengertian umum juga dapat diartikan sebagai pemukiman
masyarakat yang terletak di luar kota, yang penduduknya hidup dari bercocok tanam
atau bercocok tanam.® Sehingga dari sini muncul beberapa konflik yang harus

ditanggulangi oleh aparat desa.

!Otonomi Desa, Merupakan Otonomi Yang Asli Bulat dan Utuh, (Jakarta: Rajawali Pers.
2010), h.3.

Z2R. Bintarto, Desa-Kota, (Bandung: Alumni, 1986), h.11.

% N. Daldjoeni, Interaksi Desa dan Kota, (Jakarta: Rineka Cipta, 1987), h.44.



Pada dasarnya konflik juga dapat dipahami sebagai segala bentuk interaksi
perlawanan antara dua pihak atau lebih. Konflik komunitas mengacu pada
perselisihan antara dua atau lebih anggota atau kelompok masyarakat yang muncul
karena mereka harus berbagi sumber daya yang terbatas atau tanggung jawab kerja,
atau karena mereka memiliki posisi, nilai, tujuan, asumsi, atau tanggapan yang
berbeda. Dengan kata lain, konflik adalah ketidaksepakatan antara dua atau lebih
anggota masyarakat atau kelompok sosial, yang timbul karena mereka berbagi
sumber daya atau kegiatan yang langka, atau karena mereka memiliki status, tujuan
atau sasaran, target, nilai. dan persepsi yang berbeda.*

Sedangkan konflik itu sendiri bisa dikatakan sebagai hal yang biasa terjadi di
beberapa desa, termasuk di desa Bakaru. Menurut pemahaman penulis, konflik di
lihat sebagai suatu cara oleh sekelompok masyarakat untuk mempertahankan atau
memperjuagkan hak dan pendapatnya masing-masing, hal ini berdasarkan observasi
awal penulis, penulis menemukan beberapa permasalahan/konflik yang sering terjadi
di desa bakaru, adapun konflik yang sering terjadi antara lain:

a. Konflik yang pertama adalah konflik antara peternak dan petani, dimana
konflik ini sering terjadi perselisihan, dikarenakan peternak lalai dalam
menjaga ternaknya yang mengakibatkan ternak masuk kedalam lahan
pertanian masyarakat dan sebaliknya, para petani tidak memperhatikan pagar
lahan pertanian yang mengakibatkan ternak masuk kedalam lahan. sehingga
menjadi masalah atau konflik.

b. Konflik kedua yaitu tidak meratanya pembagian air bersih dikarenakan ada
beberapa masyarakat yang acuh tak acuh menutup keran air sehingga air
mengalir percuma sehingga sebagian masyarakat tidak mendapatkan air
bersih.

c. Konflik ketiga yaitu sengketa tanah, hal ini terjadi dikarenakan terbatasnya

lahan pertanian di tengah masyarakat dimana bercocok tanam merupakan salah satu

4T. Hani Handoko, Manajemen, ( Yogyakarta : BBFE Yogyakarta, 2012). h. 346



mata pencaharian terbesar di pedesaan. Komunikasi sangat berperan penting dalam
suatu konflik di masyarakat karna dapat membangun hubungan yang baik sehingga
menghindari dan mengatasi terjadinya konflik dalam masyarakat.

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari
satu atau lebih individu, kelompok, organisasi, komunitas untuk berkomunikasi
dengan lingkungan dan individu lainnya. Tanpa komunikasi, Kita tidak dapat berbagi
pengetahuan atau pengalaman kita dengan orang lain. Proses komunikasi dalam hal
ini, dimana pesan ditransmisikan dari pengirim ke penerima pesan, dapat dilakukan
dengan berbicara, menulis, isyarat dan penyiaran.

Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat
dipahami oleh kedua belah pihak. Jika tidak ada bahasa verbal yang dapat dipahami
oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan memakai gerak-gerik
badan, menunjukkan perilaku tertentu, umpamanya tersenyum, menggelengkan
kepala, menaikkan bahu. Cara seperti ini disebut komunikasi nonverbal.®

Oleh karena itu, komunikasi sangat penting bagi kehidupan, keluarga dan
masyarakat. Ketika kita berkomunikasi, tujuan yang kita tuju adalah baik, tidak ada
yang terlibat dalam komunikasi dan tidak ada yang bisa hidup sendiri tanpa mata
pencaharian dan dengan lingkungannya, komunikasi terjadi karena hubungan
manusia satu sama lain, interaksi sosial terjadi.

Berdasarakan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk lebih jauh membahas
dan menguraikan bagaimana sebenarnya pola komunikasi yang diterapkan oleh
kepala desa dalam manajemen konflik kepentingan, sehingga dalam penelitian yang
berjudul “Gaya Komunikasi Kepala Desa Dalam Manajemen Konflik Kepentingan
di Desa Bakaru”. Peneliti akan fokus untuk membahas gaya komunikasi yang

dijalankan oleh kepala desa.

5 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi.(PT Raja Grafindo Persada Jakarta
2002).h.101-102.

® Onong Uchjana Effendy, “Dinamika Komunikasi, “ (PT, Remaja Rosdakarya, Cetakan
keenam :Bandung 2004),h.3.



A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas maka
peneulis akan merumuskan pokok permasalahan dalam tulisan ini yaitu :
1. Bagaimana gaya komunikasi yang diterapkan kepala desa dalam mengatasi

konflik kepentingan di Desa Bakaru?

2. Apa saja kendala kepala desa dalam mengatasi konflik di Desa Bakaru?

kenapa konflik terjadi!
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai ialah:

1. Untuk menguraikan bagaimana gaya komunikasi yang diterapkan kepala desa

dalam manajemen konflik kepentingan di Desa Bakaru

2. Untuk menguraikan apa saja kendala kepala desa dalam manajemen konflik

di Desa Bakaru

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, penulis berharap hasil penelitian ini dapat
membantu pihak-pihak yang membutuhkan untuk:

1. Kegunaan Teoritis

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan,
dan menambah wawasan untuk mahasiswa iain parepare serta dapat dijadikan

referensi untuk penelitian berikutnya.

2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini ditujukan untuk masyarakat dan
pemerintah desa sebagai sebuah masukan dalam rangka untuk menjadikann hasil
penelitian ini minimal sebagai pedoman atau acuan bagi kepala desa yang lain,selain
didesa ini dan kepala desa berikutnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan penelitian sebelumnya

Bagian ini memberikan persamaan dan perbedaan antara bidang yang
diselidiki dan penelitian sebelumnya, karena ini bukan pertama kalinya penelitian ini
dilakukan. Hal ini diperlukan agar tidak mengulang hal yang sama untuk
menemukan adanya bagian antara penelitian yang telah Anda lakukan dengan
penelitian sebelumnya.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hasnani dari Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan IAIN Palu dengan berjudul “’Pola Komunikasi Orang Tua Dalam
Perkembangan Kerohanian Anak di Desa Lende Ntovea ”. Penelitian ini
menemukan bahwa berusaha memenuhi kebutuhan anak, memberikan
kepercayaan anak terhadap penghidupannya, membimbing anak tanpa
paksaan, memberikan kepercayaan kepada anak dalam pergaulan, orang tua
dapat memberikan contoh yang baik kepada anak, dan orang tua berusaha
mengisi waktu luangnya untuk bertukar pikiran atau berbagi cerita dengan
anak dan menanamkan nilai-nilai agama, Kendala yang dihadapi anak adalah
pengaruh dari lingkungan, orang tua tidak bisa menjalankan perannya dengan
baik setiap saat, orang tua terkadang tidak bisa memberikan contoh yang baik
untuk anak-anaknya, hal ini dalam keadaan tertentu orang tua bisa
melumpuhkan semangat anak dengan kata-kata kasar. ’ Persamaan dengan
penelitian penulis yaitu membahas mengenai pola komunikasi, perbedaanya
terletak pada pola komunikasi orang tua dalam perkembangan kerohanian
anak, sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang pola komunikasi kepala
desa dalam manajemen konflik kepentingan di desa bakaru.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Riska dari Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Institut Dakwah Agama Islam Negeri(IAIN) ParePare yang dengan berjudul

" Hasnani, Pola Komunikasi Orang Tua dalam Perkembangan Spiritual Anak di Desa Lende
Ntovea Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, (Skripsi:Institut Agama Islam Negeri Palu,2019)



“’pola komunikasi dalam penanaman akhlak pendidikan anak usia dini di
kelompok Bermain pacciro kelurahan takkalasi kabupaten barru’’. Penelitian
ini menemukan bahwa ada tiga pola komunikasi yang digunakan adalah pola
komunikasi dua arah yang dianggap paling efektif dalam menyampaikan
materi pendidikan kepada siswa khususnya pada usia anak usia dini. Ini dapat
menciptakan komunikasi dua arah antara guru dan siswa sehingga siswa
dengan mudah memahami dan menerima pelajaran yang dipelajari. Pola
komunikasi satu arah selalu digunakan guru secara berkelompok saat
membagikan materi, Hal ini enak dipandang sebagai penggunaan waktu yang
lebih efisien . Pola komunikasi berikutya adalah pola komunikasi multi arah,
pola yang membentuk hubungan anak satu sama lain.® Persamaan dengan
penelitian penulis yaitu membahas mengenai pola komunikasi, sedangkan
perbedaan terletak pada tempat penelitian, riska melakukan penelitian di
kelurahan takkalasi kabupaten barru, sedangkan penulis melakukan penelitian
di desa bakaru.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Adinda Gita Lestari dari Fakultas Ilmu Sosial
dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan yang
dengan berjudul “Pola Komunikasi Kepala Desa dalam upaya Pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan alokasi dana desa’’. Penelitian ini
menemukan bahwa suatu penyampaian informasi yang disampaikan oleh
kepala desa, kepada staf baik itu di kantor maupun melalui oleh kepala dusun
berjalan dengan baik, lancar dan efektif. Begitu juga dalam proses penerimaan
para pengawai dan kepala dusun, mereka dapat menerima pesan tersebut
dengan baik. Media yang digunakan untuk menyebarkan informasi terkait
penyaluran dana desa disampaikan melalui bermusyawarah dan

mengumpulkan beberapa tokoh-tokoh yang ada dalam masyarakat serta

8 Riska, Pola komunikasi dalam pendidikan moral pada pendidikan anak usia dini di
kelompok bermain Arrahma Pacciro Kelurahan Takkalasi Kabupaten Barru, (Skripsi:Institut Agama
Islam Negeri ParePare, 2020)



lembaga-lembaga dimasyarakat untuk membahas perihal informasi terkait
penyaluran dana desa. Kendala yang terjadi adalah dalam menyampaikan
ulang kepada masyarakat yang tidak cukup sekali. Disini para aparat desa
harus menjelaskan secara perlahan dan jelas, agar tidak terjadi kesalahan
dalam menerima informasi yang diterima.® Persamaan penelitian penulis yakni
sama-sama mengkaji tentang pola komunikasi. Namun, perbedaannya terletak
pada upaya Pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan alokasi dana desa
sedangakan pada penelitian penulis mengkaji tentang manajemen konflik
kepentingan di desa bakaru.
B. Tinjauan Teori
1. Teori Komunikasi Persuasif
Komunikasi Persuasi menurut Larson yaitu adanya kesepakatan yang sama
untuk saling mempengaruhi, memberitahu audiens tentang tujuan persuasi, dan
mempertimbangkan kehadiran audiens. Istilah persuasi berasal dari bahasa latin
“Persuasion” yang berarti membujuk, mengajak, atau merayu. Persuasi bisa
dilakukan secara rasional dan emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu hal
yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang. Melalui cara emosional,
aspek simpati dan empati seeorang dapat digugah.'®Komunikasi mengacu pada
berbagi ide, makna atau pesan dengan cara yang sama. Komunikasi adalah proses
penyampaian pesan berupa simbol yang bermakna sebagai perpaduan pikiran dan
perasaan berupa gagasan, pengetahuan, kepercayaan, keinginan, himbauan, dan lain-
lain, yang disampaikan kepada orang lain secara tatap muka. maupun tidak langsung

melalui media untuk mengubah sikap, pandangan atau perilaku.!*

® Adinda Gita Lestari, Pola Komunikasi Kepala Desa Dalam Upaya Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Pemanfaatan Alokasi Desa,(Skripsi: universitas muhammadiyah sumatera utara
medan ,2019)

10 Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, ( Jakarta :
Akademia Permata , 2013), h.7

1 Ahmad Yadi, Komunikasi dan Kebudayaan Islam Indonesia, Kalijaga Journal Of Communication
Vol. 2, No. 1, 2020: 47-60, DOI: https://doi.org/10.14421/Kjc.21.04.2020



Meskipun istilah “persuasif” atau dalam bahasa Inggris persuasi berasal dari
kata latin persuasi yang secara harfiah berarti merayu, mengajak atau membujuk.*?
Dalam ilmu komunikasi dikenal adanya komunikasi persuasif, yaitu komunikasi
yang mempengaruhi khalayak atau komunikator, agar bertindak sesuai dengan
kehendak komunikator. Komunikasi persuasif adalah proses komunikasi dimana
anda bertanya/membujuk orang lain dengan tujuan mengubah perilaku, keyakinan
dan pendapat mereka sesuai dengan keinginan komunikator. Dalam pengertian ini
ajakan atau bujukan tidak termasuk unsur ancaman/ paksaan. Persuasi bisa
dilakukan secara rasional dan emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu hal
yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang. Melalui cara emosional,
aspek simpati dan empati seeorang dapat digugah.'®Komunikasi mengacu pada
berbagi ide, makna atau pesan dengan cara yang sama. Komunikasi adalah proses
penyampaian pesan berupa simbol yang bermakna sebagai perpaduan pikiran dan
perasaan berupa gagasan, pengetahuan, kepercayaan, keinginan, himbauan, dan lain-
lain, yang disampaikan kepada orang lain secara tatap muka. maupun tidak langsung
melalui media untuk mengubah sikap, pandangan atau perilaku.*

Definisi lain dari komunikasi persuasif adalah komunikasi yang dilakukan dengan
cara persuasif yaitu melalui ajakan atau himbauan. Komunikasi persuasif adalah
upaya mendorong atau mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan yang kita inginkan.®

Suranto A.W mengatakan bahwa: Komunikasi persuasif adalah proses mengubah
sikap dan perilaku seseorang melalui penggunaan pesan verbal dan nonverbal.'®

Kegiatan komunikasi tidak hanya informatif yaitu agar orang lain mengerti, tetapi

2Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar ,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2011), h,77.

13 Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, ( Jakarta :
Akademia Permata , 2013), h.7

14Ahmad Yadi, Komunikasi dan Kebudayaan Islam Indonesia, Kalijaga Journal Of Communication
Vol. 2, No. 1, 2020: 47-60, DOI: https://doi.org/10.14421/kjc.21.04.2020

15F.Rachmadi, Publik Relations Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama,1993), h.45

16 purnawan EA, Dynamic Persuasion, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h,43



juga agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan untuk

melakukan suatu perbuatan, kegiatan dan lain-lain.t’

Adapun definisi-definisi komunikasi persuasif menurut beberapa ahli antara lain:

a.

Menurut suranto AW, komunikasi persuasif merupakan seseorang atau
kelompok orang yang dirayu dan diharapkan perilakunya berubah secara
sukarela dengan senang hati dan sesuai dengan pesan-pesan yang
diterimanya.®

Menurut jalaluddin rakhmat, komunikasi persuasif merupakan salah satu cara
komunikasi yang menekankan pada pesan mempengaruhi pendapat, sikap,
dan perbuatan orang dengan menggunakan manipulasi psikologis sehingga
orang tersebut bertindak seperti kemauanya sendiri.*®

Menurut phil astrid, komunikasi persuasif adalah suatu cara untuk
mempengaruhi manusia dengan memanfaatkan atau menggunakan data dan
fakta psikologis maupun sosiologis dari komunikasi yang akan
dipengaruhi.?®

Menurut Mar’at komunikasi persuasif merupakan kegiatan penyampaian
suatu informasi atau masalah pada pihak lain dengan cara membujuk,
kegiatan yang dimaksud adalah mempengaruhi  sikap  emosi
komunikan/persuade.?:

Menurut K. Andeerenson yang dikutip oleh deddy mulyana, komunikasi
persuasive didefinisikan sebagai perilaku komunikasi yang mempunyai
tujuan mengubah keyakinan, sikap atau perilaku individu atau kelompok lain
melalui transmisi beberapa pesan. Yang dikehendaki dalam komunikasi

"Effendy Onong Uchjana, Imu Teori Dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Rosdakarya,

2000), h.73

18Suranto A.W, Komunikasi Perkantoran: Prinsip Komunikasi untuk Meningkatkan Kinerja

Perkantoran, (Yogyakarta: Media Wacana, 2005), h, 116.

19Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern dengan Pendekatan Praktis, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2004), h, 102.

h,17.

20Phil Astrid S, Susanto, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Binacipta, 1997),

21 Soleh Soemirat,Dkk, Komunikasi persuasive, h, 129.



10

persuasive adalah perubahan perilaku, keyakinan, dan sikap yang lebih

mantap seolah-olah perubahan tersebut bukan atas kehendak komunikaor

akan tetapi justru atas kehendak komunikan sendiri.??

Berdasrkan definisi- definisi yang di  ungkapkan oleh beberapa ahli
mengenai komunikasi persuasif, dan di simbulkan bahwa komunikasi persuasive
adalah suatu teknik komunikasi dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap, pendapat,
dan perilaku dengan memanfaatkan data psikologi persuasive dan dilakukan secara
verbal ataupun nonverbal. Sehingga persuade akan melakukan hal yang sesuali
dengan persuader dengan sukarela.

A. Proses komunikasi persuasif

Persuasi adalah bentuk penanaman pengaruh yang bisa berwujud apapun,
mulai dari keyakinan, sikap, maksud, dan motivasi. Persuasi adalah bagian tidak
terpisahkan dari proses komunikasi individu, seorang pengirim pesan (sender)
berusaha untuk memberikan dan memperbesar pengaruh pesan yang disampaikan
kepada penerima pesan (receiver). Persuasi adalah sebuah proses yang bertujuan
untuk mengubah sikap atau perilaku individu baik secara personal maupun
kelompok terhadap satu buah isu, tema, peristiwa atau objek yang lainnya baik
berifat abstrak seperti ide atau sesuatu yang actual seperti produk yang digunakan.
Usaha ini dilakukan baik dengan jalur verbal atau nonverbal dengan cara
mengonversi informasi, perasaan, atau alasan atau kombinasi semuanya kedalam
bentuk lain yang dapat diterima oleh sipenerima pesan.?®
B. Unsur- unsur komunikasi persuasif

1) Pengirim Pesan atau Persuader
Seorang Persuader yang memilki etos yang tinggi dicirikan kesiapan,

kesungguhan, kepercayaan, ketenangan, keramahan dan keederhanaan. Jika

22 Deddy Mulyana, Suatu Pengantar llmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011, h, 79.
23 Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, h.9-10
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komunikasi persuasif ingin berhasil seorang Pesruader harus memiliki sikap

reseptif, selektif, digestif, asimilatif, dan transitif.?*

Dari  penjelasan diatas menjelaskan  bahwa seorang  pengirim
pesan/Komunikator memiliki kesiapan dalam apa yang disampaikan, dan
mempersiapkan fedback/respon dari komunikan atau penerima pesan.

2) Penerima Pesan atau Persuadee
Persuadee adalah orang yang menjadi tujuan pesan itu tersampaikan
disaluran oleh Persuader baik secara verbal maupun nonverbal. Persuadee

Sebelum melakukan perubahan dirinya, sebenarnya melakukan suatu aktivitas

fundamental, aktivitas yang sifatnya interen, didalam diri yakni belajar.

Belajar biasanya tidak hanya merupakan suatu proses sesaat. Setiap

Persuadee menerima stimulus, menafsirkan, memberikan respon, mengamati

akibat respon, menafirkan kembali, memberikan respon baru, menafsirkan

seterusnya. Hal ini dilakukan terus menerus sehingga Persuadee mendapat
kebiasaan memberikan respon dalam suatu cara tertentu terhadap suatu
stimulus tertentu.?
1) Pesan
Isi pesan persuasif juga perlu diperhatikan karena isi pesan persuasif
harus berusaha mengkondisikan, menguatkan, atau membuat pengubahan
tanggapan sasaran, Wilbur Schramm menampilkan apa yang diebut “The

Condition Of Succes Communication” yakni kondisi yang harus dipenuhi jika

kita menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang kita

kehendaki. Kondisi terebut dapat dirumuskan sebagai berikut yang pertama,
pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat
menarik perhatian komunikan. Kedua, pesan harus menggunakan lambang-

lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan

24Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi ( Jakarta :
Akademia Permata, 2013),h.12

%5 Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar,h.27



12

komunikan, sehingga sama-sama mengerti. Ketiga, pesan harus
membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa
cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. Keempat, pesan harus
menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi
situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk
memberikan tanggapan yang dikehendaki.?
1) Saluran

Saluran merupakan perantara diantara orang-orang yang berkomunikasi,
bentuk saluran tergantung dengan jenis komunikasi yang dilakukan. Saluran
komunikasi adalah media yang digunakan untuk membawa pesan. Hal ini
berarti bahwa saluran merupakan jalan atau alat untuk perjalanan pesan antara
komunikator (sumber atau pengirim) dengan komunikan (penerima). Saluran
memiliki tujuh dimensi yang memungkinkan untuk mengevaluasi efektifitas
saluran yang berbeda. Dimensi-dimensi tersebut kredibilitas saluran, umpan
balik saluran, keterlibatan saluran, tersedianya saluran daya tahan salurannya,
kekuatan multiguna, dan komplementer saluran. Komunikasi tatap muka
berlangsung manakala Persuder dan Persuadee saling berhadapan muka, dan
diantara mereka dapat saling melihat. Komunikasi tatap muka disebut pula

komunikasi langsung (Direct Communication).?’

C. Prinsip dan Tujuan Komunikasi Persuasif
Ada empat prinsip dasar dalam komunikasi persuasif yang dapat menentukan
efektivitas dan keberhasilan komunikasinya, yakni sebagai berikut :
a. Prinsip pemaparan yang selektif ( The Selective Exposure Principle)
Prinsip ini menjelaskan bahwa masyarakat pada hakekatnya tunduk pada
hukum penemuan selektif, yang memastikan bahwa masyarakat secara aktif

mencari informasi yang relevan dan berguna bagi pendapat, keyakinan, nilai,

% Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi ( Jakarta :
Akademia Permata, 2013), h.43.
27 Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, h. 26.
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keputusan, dan perilaku mereka, dan bahwa masyarakat lebih memilih untuk
menolaknya. atau untuk menjaga jauh dari informasi yang bertentangan
dengan pendapat, keyakinan, sikap, nilai dan perilaku mereka.
b. Prinsip Partisipasi Audiens (The Audiens Participtan Principle)
Prinsip ini menjelaskan bahwa kekuatan persuasif komunikasi lebih besar ketika
audiens berpartisipasi aktif dalam proses komunikasi. Bentuk partisipasi dapat
berupa berbagai bentuk kegiatan, misalnya penyampaian topik dalam presentasi,
penerapan slogan, dll.?
c. Prinsip Suntikan (The Inoculation Principle)
Audiens telah menetapkan asumsi dan keyakinan, sehingga diskusi
komunikasi persuasif sering dimulai dengan membenarkan dan mendukung
keyakinan dan informasi audiens.
d. Prinsip Perubahan Yang Besar (The Magnitude Of Change Principle)
Prinsip ini menjelaskan bahwa semakin besar, semakin cepat dan semakin
besar perubahan yang harus dicapai, semakin besar pula tugas dan pekerjaan
manusia, dan komunikasi yang berlangsung membutuhkan perjuangan yang
lebih besar pula.?®
Tujuan komunikasi persuasive secara ringkas ada dua yaitu:
a. Mengubah atau menguatkan keyakinan dan perilaku audiens
b. Mendorong audiens menjalankan sesuatu mempunyai tingkah laku tertentu
yang diinginkan komunikator.*
Tujuan tersebut akan digunakan sebagai target dalam komunikasi persuasif.

Kemudian terbentuklah proses yang tujuannya unuk mengubah atau mempengaruhi

28 James G. Bobbins dan Barbara S.Jones, Komunikasi Yang Efektif, (Jakarta: CV Pedoman Ilmu
Jaya,2006), h.16.

2%James G. Bobbins dan Barbara S.Jones, Komunikasi Yang Efektif, (Jakarta: CV Pedoman llmu
Jaya,2006), h. 21.

30 Dede Yuliah, Komunikasi Persuasif Remaja Pada Orang Tua Dalam Meningkatkan Kesadaran
Pentingnya Pendidikan, (Bandar Lampung: Fakultas Dakwah UIN Raden Intan Lampung, 2015), 27.
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kepercayaan, sikap, dan bahkan perilaku seseorang sehingga berbuat sesuai yang
diinginkan komunikator.
2. Teori Konflik

Konflik adalah salah satu gejala sosial yang bersifat inheren dalam msayarakat.
Dimana masyarakatlah arena dari pertentangan dan integrasi yang senantiasa terjadi.
Secara etimelogis, konflik berasal dari bahasa latin “’Con’’ yang berarti benturan
atau tabrakan. Dalam pengertian sosiologis, konflik dalam dipahami sebagai suatu
“proses sosial’’ dimana dua orang atau kelompok yang berusaha menyingkirkan
pihak lain dengan cara menghancurkan atau membuat tidak berdaya.®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) istilah konflik berarti
percekcokan, perselisihan dan pertentangan.® Sering kali konflik dimulai dengan
hubungan pertengtangan antar dua atau lebih entik (individu atau kelompok) yang
merasa memilki sasaran tertentu namun diliputi pemikiran, perasaan atau perbuatan
yang tidak sejalan.®®

Konflik didefinisikan oleh Pruitt dan rubin yakni suatu tanggapan berkaitan
dengan perbedaan kebutuhan atau percaya bahwa kehendak pihak lawan tidak bisa
dipenuhi dengan landasan bersama yang disetujui, kebutuhan ini adalah perasaan

seseorang tentang apa yang benar-benar diharapkan.

31 paisol Burlian, Patologi Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 242.

32 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka), 2007), h, 2345.

3 Alo Liliweri, Perasangka dan Konflik Lintas Budaya Masyarakat Multikultur,
(Yogyakarta: LKIS Printing Cemerlang),h, 146.

¥Mohammad Syawaludin, “Memaknai Konflik Dalam Perspektif Sosiologi Melalui
Mendekatan Konflik Fungsional “Fakultas Adab dan Humaniora. IAIN Raden Fatah
Palembang X1V, no.1 (June 2014),
hhtp://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tamaddun/article/view/136.
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Ralf Dahrendorf mengungkapkan bahwasanya konflik hanya muncul melalui
hubungan sosial dalam metode oleh karena itu, konflik tidak mungkin melibatkan
individu atau kelompok yang terhubung dengan sistem.® Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa konflik adalah suatu kondisi akibat dari keberadaan
bertentangan antara keinginan, keperluan, mencapai nilai atau tujuan yang
menimbulkan ketidaknyamanan baik di dalam individu maupun antar kelompok.

Salah satu persoalan yang sering muncul selama berlangsungnya perubahan di
dalam organisasi adalah adanya konflik antar anggota atau antar kelompok. 9
Konflik tidak hanya harus diterima dan dikelola dengan baik, tetapi juga harus
didorong, karena konflik merupakan kekuatan untuk mendatangkan perubahan dan
kemajuan dalam lembaga. Wahyudi menegaskan bahwa, jika konflik dikelola secara
sistematis dapat berdampak positif yaitu, memperkuat hubungan kerjasama,
meningkatkan kepercayaan dan harga diri, mempertinggi kreativitas dan
produktivitas.

Kegagalan dalam mengelola konflik dapat menghambat pencapaian tujuan
organisasi, maka pemilihan terhadap teknik pengendalian konflik menjadi perhatian
pimpinan organisasi. Tidak ada teknik pengendalian konflik yang dapat digunakan
dalam segala situasi, karena setiap pendekatan mempunyai kelebihan dan

kekuranngan. Tiga cara umum untuk menghadap konflik yaitu:

%Ralf Dahrendrof, Konflik dan Konflik Dalam Masyarakat: (Sebuah Analisis Kritis, Ali
manda, Jakarta: Rajawali, 1896). h.23.
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a. Menstimulasi Konflik, stimulasi diperlukan apabila satuan-satuan kerja di dalam
organisasi terlambat dalam melaksanakan pekerjaaan karena tingkat konflik
rendah. Situasi terlalu konflik rendah akan menyebabkan para karyawan takut
berinisiatif akhirnya menjadi pasif. Metode yang dilakukan dalam menstimulasi
konflik yaitu;

1) Memasukan anggota yang memiliki sikap, perilaku serta pandangan yang
berbeda dengan norma-norma yang berlaku.

2) Merestruksikan organisasi terutama rotasi jabatan dan pembagian tugas-
tugas baru

3) Menyampaikan informasi yang bertentangan dengan kebiasaan yang
dialami.

4) Meningkatkan persaingan dengan cara menawarkan insentif, promosi
jabatan ataupun penghargaan lainnya.

5) Memilih pimpinan baru yang lebih demokratis.

b. Mengurangi atau Menekan Konflik, pimpinan yang mempunyai pandangan
tradisional berusaha menekan konflik dari pada menstimulasi konflik. Karena
strategi pengurangan konflik berusaha meminimalkan kejadian konflik, tetapi
tidak menyentuh masalah-masalah yang menimbulkan konflik. Menurut ahli
tindakan mengurai konflik dilakukan apabila tingkat konflik tinggi dan
menjurus pada tingkat destruktif disertai penurunan produktivitas kerja tiap

unit/bagian.
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Menyelesaikan Konflik, penyelesaian konflik merupakan tindakan yang

dilakukan pimpinan organisasi dalam menghadapi pihak-pihak yang sedang

konflik. Wahyudi menerangkan bahwa untuk mengatasi konflik dapat dilakukan

pendekatan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Konfrontasi Pemecahan masalah untuk mengurangi ketegangan melalui
pertemuan tatap muka antar kelompok. Dengan tujuan pertemuan adalah
untuk mengenalkan permasalahan dan menyelesaikannya. Kelompok-
kelompok yang sedang konflik diberi kesempatan berdebat terbuka
mengenai berbagai topik dan membahas semua masalah yang relevan
sampai keputusan tercapai.

Negosiasi dan Tawar Menawar Perundingan mempertemukan dua pihak
dengan kepentingan yang berbeda untuk mencapai sebuah persetujuan.
Masing-masing menurunkan tuntutan optimalnya sehingga mencapai titik
temu. Dalam perundingan, tidak ada yang dikalahkan, semua pihak
menghindarkan perasaan telah memenangkan tuntutan.

Penyerapan Cara mengelola konlfik organisasi antara kelompok besar
dengan kelompok kecil. Kelompok kecil mendapatkan sebagian yang
diinginkannya tetapi sebagai konsekuensinya harus ikut bertanggungjawab
terhadap pelaksanaannya. Konflik yang dikelola secara positif dan
konstruktif dapat mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian pendekatan

dalam pengelolaan konflik menjadi suatu hal yang penting. Para ahli
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mengemukakan pendekatan-pendekatan yang umum dilakukan terhadap
manajemen konflik:

a) Menetapkan peraturan-peraturan dan prosedur standar untuk mengatur
perilaku agresif, mendorong perlakuan yang jujur terhadap bawahan.

b) Mengubah mengatur arus kerja, desain pekerjaan, serta aspek-aspek
yang berkaitan dengan hubungan kerja antar pribadi dan antar kelompok.

c) Mengubah sistem ganjaran untuk mendorong persaingan atau kerjasama.

d) Membentuk unit khusus yang berperan sebagai mediator dan arbitrator
atau juga damai dari pihak ketiga agar mempermudah pengendalian
konflik.

e) Memberikan kesempatan kepada pihak-pihak yang mempunyai orientasi
tujuan yang berbeda dapat mewakili dalam kelompok pembuatan
kebijakan.

f) Melatih pejabat-pejabat kunci untuk mendalami teknik-teknik
manajemen konflik

Menurut soerjono soekanto (1996), tifologi konflik jika dilihat dari pihak

yang terlibat dibedakan menjadi:

2. Konflik antar individu ( Conflict among Individuals)

Konflik ini terjadi karena adanya perbedaan kepribadian antara individu
dengan yang individu yang lainnya, perilakunya kadang-kadang penting,
berkaitan perbedaan ide, pendapat atau kebutuhan.3® Setiap individu
memiliki watak yang berbeda sehingga perbedaan watak tersebut yang
mempengaruhi munculnya konflik. Maka dari itu, perbedaan antara

individu baik secara fisik maupun mental, kesanggupan maupun perasaan

% Soerjono Soekanto, Fungsional dan Teori Konflik Perkembangan Sosiologi, Jakarta:(
Sinar Grafika, 1996). h. 41.
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sangat mempengaruhi besar terhadap munculnya suatu perselisihan atau
pertikaian sehingga menjadi faktor penyebab terjadinya konflik.®’

2. Konflik individu derngan kelompok (Conflict Indivuduals and Grub)
Konflik ini terdiri dari individu dengan suatu kelompok, secara perorangan
setiap individu mestinya mempunyai watak yang berbeda. Perbedaan dari
karakter dalam kelompok lain dapat menimbulkan selisih paham, saling
pempertahankan pendapat serta berkurang rasa saling menghormati
maupun menghargai. Dalam situasi ini, jika tidak dikendalikan akan
menimbulkan ketegangan antara individu dan kelompok, yang
mempersulit proses komunikasi dan dapat menimbulkan konflik antara
individu dan kelompok. Secara garis besar konflik ini timbul saat individu
dengan suatu kelompok memiliki perbedaan pendapat, kepentingan
maupun tujuan sehingga menimbulkan perselisihan yang dapat berpotensi
konflik.3®

3. Konflik antar kelompok (Conflict among Groups)

Konflik antarkelompok adalah konflik antara dua atau lebih kelompok
yang bersumber dari kepentingan yang sama atau berbeda dan tujuan yang
berbeda dan terjadi relatif bersamaan. Dalam konflik ini tiap kelompok
hendak meraih kemenagan dengan mengorbankan kelompok lain. Dalam
hal ini konflik dilihat dari perspektif kelompok bukan individu. Konflik
ini dapat timbul antar kelas sosial, terutama ketika subsistem masyarakat
tidak bekerja secara adil dan proporsional sehingga berkelompok yang

menang akan dapat meningkatkan kepatuhan serta identitas sosial,

37 Taufik Rohman Dhohiri, et al, Sosiologi 2 *“ Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat,” 3" ed,
( Jakarta: Yudhistira, 2007). h.45.

3 Weni Puspita, Manajemen Konflik: Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi, Dan
Pendidikan, ( Yogyakarta: Depublish, 2018). h.49.



20

sedangkan bagi kelompok yang kalah dapat menimbulkan perpecahan
dalam kelompoknya.*

Menurut Rubin dan Pruitt, ada lima strategi dasar penyelesaian konflik,

termasuk:

1. Contending, ( bertanding) berusaha menerapkan solusi yang disukai salah
satu pihak atas pihak lain. Pihak-pihak yang menerapkan strategi ini
memegang teguh aspirasinya sendiri dan berusaha merayu pihak lain
untuk mengalah. Biasanya pelaksanaan yang digunakan dengan
memberikan ancaman, menjatuhkan pinalti dengan pengertian pinalti itu
tidak akan dijatuhkan bila pihak lain mau menyerah, kemudian melakukan
perbuatan-perbuatan yang mendahului pihak lain untuk menanggulangi
konflik tanpa sepengetahuannya.

2. Yielding (mengalah) yaitu merendahkan aspirasi sendiri dan bbersi8ap
menerima kurang dari yang sebetulnya diinginkan. Tidak berarti
penyerahan total.

3. Problem solving (pemecahan masalah), yaitu mencari alternatif yang
menuruti aspirasi kedua belah pihak. Upaya mengidentifikasi persoalan
yang memisahkan kedua belak pihak dan mengembangkan serta menuju
pada sebuah solusi yang memuaskan kedua belah pihak. Problem solving
dapat membentuk kompromi (alternatif nyata yang berada di antara posisi
yang lebih disukai oleh masing-masing pihak), atau dapat juga
membentuk solusi integratif (rekonsiliasi kreatif atas kepentingan-
kepentingan mendasar masing-masing pihak.

4. Withdrawing (menarik diri) yaitu memilih meninggalkan situasi konflik,
baik secara fisik maupun psikologis.

%9 Syairal Fahmy Dalimunthe,*“Manajemen konflik Dalam Organisasi,”(Fakultas Bahasa Dan
Seni, Universitas Negeri Medan, Oktober 2018). h.16.
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5. Inaction (diam) tidak melakukan apapun.*°
Menurut William Hendricks, ada lima cara dalam memanajemen konflik
agar dapat menyelesaikan konflik sosial yang terjadi dalam masyarakat yaitu:

a. Cara penyelesaian konflik dengan mempersatukan (Integratin)

Cara ini merupakan salah satu yang khas dalam pemecahan masalah untuk
mempersatukan kembali pihak yang berkonflik. Hal ini sangat efektif
dilakukan jika isu yang muncul tersebut bersifat sangat kompleks.
Penyelesaian seperti ini akan mendorong cara perfikir kreatif bagi yang
berkonflik untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Cara ini
menekankan pada diri sendiri maupun orang lain dalam menjelaskan
informasi dari pandangan yang berbeda agar tidak terjadinya sebuah kesalah
fahaman yang dapat memicu konflik menjadi lebih besar. Namun disisi lain,
manajemen konflik seperti ini menjadi kurang efektif jika kolompok yang
berselisin kurang adanya komitmen untuk menyelesaikan. Karena, cara
mempersatukan pihak berkonflik itu membutuhkan waktu yang cukup
panjang.

b. Cara penyelesaian konflik dengan kerelaan membantu (Obligin) Suatu cara
dengan menempatkan diri orang lain lebih tinggi dari pada diri sendiri. Cara
seperti ini salahsatu strategi yang sengaja untuk menghargai orang lain,
membuat para yang berkonflik akan merasa lebih baik dan senang terhadap
situasi tersebut. Peran dari strategi ini, agar dapat menyempitkan perbedaan
antar kelompok dan dapat mendorong mereka dalam mencari kesamaan
dasar.

c. Cara penyelesaian konflik dengan mendominasi (Dominating) Sebuah cara
yang efektif dilakukan jika menginginkan suatu keputusan yang cepet untuk
persoalan atau permasalahan yang dirasa kurang penting. Strategi ini paling

baik digunakan saat keadaan terpaksa dan dimana individu dan kelompok

40 yayah k Khisbiyah, Melawan Kekerasan Tanpa Kekerasan, 2016), h,19.
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yang berkonflik merasa memiliki hak dan sesuai dengan pertimbangan hati

nurani.

d. Cara penyelesaian dengan menghindari (Avoiding) Cara penyelesaian konflik
satu ini dengan menangguhkan atau mendinginkan sebuah konflik yang
terjadi. Namun, terkadang cara seperti ini membuat orang lain merasa
frustasi karena keputusan atau jawaban dalam menyelesaikan konflik sangat
lambat.

e. Cara penyelesaian dengan kompromi (Compromishing) Cara ini efektif
dilakukan jika konflik yang terjadi sama-sama seimbang kekuatanya. Melalui
kompromi dapat menjadikan sebuah pilihan dalam menyelesaikan konflik.
Kompromi sering dijadikan sebagai sarana penyelesaian konflik agar
mendapatkan jalan keluar atau pemecahan masalah.*

Dari berbagai cara dalam memanajemen konflik yang telah dipaparkan,
memberikan suatu gambaran dalam penanganan konflik yang terjadi di masyarakat.
Melalui pengetahuan dalam penyelesaian konflik dapat meningkatkan pemahaman
terhadap konflik yang terjadi.

C. Tinjauan Konseptual

1. Pola komunikasi

Pola adalah bentuk atau desain yang digunakan atau dapat digunakan untuk
membuat dan membentuk bagian dari sesuatu. Komunikasi adalah kegiatan manusia
yang bertujuan untuk saling memahami atau memahami pesan antara komunikator
dan komunikator. Kegiatan komunikasi tidak hanya memberikan informasi tetapi
juga kegiatan persuasif. Artinya tindakan yang dilakukan. Pola merupakan cetakan
atau pola yang digunakan atau bagian dari sesuatu yang dapat dibuat dan diproduksi.
Komunikasi adalah kegiatan manusia yang bertujuan untuk saling memahami atau
memahami pesan antara komunikator dan komunikator. Kegiatan komunikasi tidak

hanya memberikan informasi tetapi juga kegiatan persuasif. Dengan kata lain,

41 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi dan Penelitian (Jakarta :
Salemba Humanika, 2010), h, 140.
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tindakan merayu atau mencoba membuat orang lain menerima pendapat atau
kepercayaan. Tujuan akhirnya adalah agar orang lain melakukan suatu tindakan
sesuai dengan keinginan pengirim atau komunikator atau sedang. Oleh karena itu,
hasil atau efek dari pesan yang diterima berubah.*?

Menurut Djamarah, pola komunikasi didefinisikan sebagai gambaran atau
pola proses dimana dua orang atau lebih mengirim dan menerima dengan cara yang
benar sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.*® Karena pola komunikasi
adalah model dari proses komunikasi, ada banyak pilihan untuk pola komunikasi.
Suatu pola komunikasi menerima umpan balik dari penerima pesan sebagai hasil
rangkaian kegiatan yang menyampaikan pesan melalui proses komunikasi, hal inilah
yang menjadikan pola komunikasi tersebut identik dengan proses komunikasi.

Pola komunikasi merupakan suatu gambaran yang sedang dari proses
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu unsur komunikasi dengan unsur
lainnya. Pola komunikasi diartikan sebagai gambaran atau pola hubungan dua orang
atau lebih dalam proses pengiriman, dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan
yang dimaksud dapat dipahami. Pola komunikasi merupakan model dari
komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian
dari proses komunikasi akan mampu ditemukan pola yang cocok dan mudah.
digunakan dalam komunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi
karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi. Proses
komunikasi adalah sekumpulan kegiatan yang digunakan untuk menyampaikan

pesan dengan cara meminta umpan balik dari penerima pesan.* Dari proses

42 Ratu M. Caropeboka, Konsep Dan Aplikasi llmu Komunikasi, (Yogyakarta: ANDI. 2017),
h. 1.

43 Anita Trisiah, Dampak Tayangan Televisi Pada Pola Komunikasi Anak,(Palembang: Noer
Fikri, Ofiset,2015), h.9.

4 Leni Andriani, “Pola Komunikasi Organisasi Humas Perwakilan Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Riau”, (Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2016),h.9.
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komunikasi akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang
berkaitan erat dengan proses komunikasi.*®

Pola komunikasi dilakukan ~ untuk menemukan cara terbaik dalam
berinteraksi saat menyampaikan pesan. Namun, hingga saat ini di bidang
komunikasi belum ada cara terbaik untuk mengkomunikasikan informasi karena
ditransmisikan untuk tujuan yang berbeda. Cara paling efektif untuk menyampaikan
pesan Anda bergantung pada faktor situasional seperti: kecepatan, ketelitian, biaya,
kendala waktu. Meskipun demikian, analisis jaringan komunikasi dapat sangat
membantu dalam menentukan pola mana yang paling cepat, paling akurat, paling
fleksibel, dIl.4®

Adapun beberapa pengertian pola komunikasi menurut para ahli di
antarannya:

a. Menurut Webster's New Collegiate Dictionary, komunikasi adalah proses
penyampaian informasi antar manusia melalui simbol, tanda, atau perilaku.*’

b. Everett M. Rogers, seorang sosiolog tanah Amerika, mengatakan:
komunikasi adalah proses penyampaian ide dari suatu sumber kepada satu
atau lebih penerima dengan tujuan untuk mengubah perilaku mereka.

c. Pengertian ini kemudian dikembangkan oleh Rogers dengan D.Lawrence
Kincaid (1981), mengarah pada definisi baru yang menyatakan bahwa
komunikasi adalah proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau
bertukar informasi satu sama lain, yang pada gilirannya menimbulkan

pengertian timbal balik.*®

45 Onong Uchayana, Dinamika Komunikasi, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 1993), h. 33.

46 Joseph A. De Vito, Human Communications, terjemahan Agus Maulana MSM,
Komunikasi Antar Manusia, ( Kuliah Dasar, edisi kelima), h. 264.

47 Riswandi, 1lmu Komunikasi, ( Yogyakarta;graha ilmu, 2009), h.1.

48 H, Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta; rajawali pers, 2004), h.22.
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d. Menurut effendimodel komunikasi adalah proses yang dirancang untuk
mewakili keterkaitan dan kontinuitas elemen-elemen yang dipertimbangkan
untuk memfasilitasi pemikiran yang sistematis dan logis.*®

3. Manajemen Konflik
Manajemen adalah suatu sikap atau proses untuk mengatur atau mengawasi

kerja seseorang dalam organisasi. Karena manajemen merupakan proses penting
yang menggerakan organisasi. Tanpa adanya manajemen yang efektif tidak ada
usaha yang berhasil cukup lama. Konflik merupakan proses interaksi antara dua
orang atau lebih, atau dua kelompok atau lebih yang bertentangan dalam berpendapat
dan tujuannya. Menurut para ahli konflik adalah proses pertentangan yang
diekspresikan diantara dua pihak atau lebih yang saling tergantung mengenai objek
konflik, menggunakan pola pikir dan interaksi yang menghasilkan keluaran konflik.
Jadi Manajemen konflik adalah cara yang dapat digunakan dari pihak yang terlibat
konflik atau pihak ketiga untuk mengahadapi perselisihan atara dua orang atau lebih
atau dua kelompok atau lebih supaya menemukan titik terang atas permasalahan
tersebut. Sedangkan menurut Wirawan manajemen konflik merupakan proses pihak
yang terlibat konflik atau pihak ketiga menyusun strategi konflik dan menerapkan

untuk mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi yang diinginkan.

Manajemen secara etimologi berarti kepemimpinan; proses pengaturan;
menjamin kelancaran jalannya pekerjaan dalam mencapai tujuan dengan
pengorbanan sekecil-kecilnya. Atau dengan kata lain manajemen secara singkat
berarti pengelolaan. Menurut Mary Parker Vollett, manajemen merupakan seni
dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Namun lebih dari itu, manajemen
mempunyai pengertian sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya-
sumberdaya organisasi lainnya. Sedangkan Konflik dapat berarti perjuangan mental

4%0nong Uchjana Effendy, Dinamika komunikasi (Bandung; PT Remaja Rosidakarya, 1993),
h.30.
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yang disebabkan tindakan-tindakan atau cita-cita yang berlawanan. Dalam arti lain
konflik adalah adanya oposisi atau pertentangan pendapat atara orang-orang ,
kelompok-kelompok ataupun organisasi-organisasi. Jadi, Manajemen konflik adalah
seni mengatur dan mengelola konflik yang ada pada organisasi agar menjadi
fungsional dan bermanfaat bagi peningkatan efektivitas dan prestasi organisasi.
Sedangkan tujuan utama manajemen konflik adalah untuk membangun dan
mempertahankan kerjasama yang kooperatif dengan para bawahan, teman sejawat,
atasan, dan pihak luar. Beberapa bentuk perilaku manajemen konflik seperti tawar-
menawar, dan pemecahan masalah secara integratif, merupakan pendekatan-
pendekatan untuk menangani konflik yang menyangkut seorang manajer dan pihak

lain yang bantuannya dibutuhkan untuk mencapai sasaran pekerjaan.

Manajemen konflik menurut M. Sastra Pradja secara etimologi adalah
kepemimpinan, proses pengaturan dan menjamin kelancaran jalannya pekerjaan
dalam mencapai suatu tujuan dengan pengorbanan sekecil-kecilnya atau biasa
disebut dengan pengelolaan.* Konflik yang terjadi dalam masyarakat jika tidak
segera di tangani akan mengakibatkan perpecahan dalam kehidupan sosial. Maka
dari itu masyarakat harus secara bijak dalam menangani konflik yang terjadi.
Memanajemen konflik merupakan salah satu tindakan secara konstruktif 7 Agus M
Mardjna, Konflik dalam Organisasi (Yogyakarta : Kanisius, 1994) 58 8 M. Sastra
Praja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum (Surabaya : Usaha Nasional, 1981) 307
20 yang direncanakan, diorganisasikan, digerakan dan dievaluasi secara teratur atas

seluruh usaha demi mengakhiri konflik agar tidak terjadi lagi.

Konflik merupakan suatu kondisi yang sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari manusia yang dinamis. Konflik dapat muncul secara sadar atau tidak
sadar, sengaja atau tidak sengaja, terhadap individu atau orang lain. Konflik muncul

di berbagai bidang masyarakat: dunia kerja, keluarga, agama, masyarakat, negara.

% M. Sastra Praja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya : Usaha Nasional,
1981),h, 307.
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Manajemen konflik sendiri sering dipahami sebagai rangkaian tindakan dan
tanggapan ketika terjadi konflik dan antara mereka yang membantu menangani dan
menyelesaikan konflik (mediator). Hal ini bertujuan untuk mempengaruhi posisi dan
kepentingan kedua belah pihak dan interpretasi sedemikian rupa sehingga mediator
(tidak seperti yang berkonflik) membutuhkan informasi yang benar tentang situasi
dan situasi konflik. Hal ini karena mediator berkomunikasi secara efektif antara

pihak-pihak yang terlibat dan harus dipercaya oleh pihak-pihak yang berkonflik. >

Memahami manajemen konflik sebagai Proses dimana pihak lawan atau
pihak ketiga merumuskan strategi yang saling bertentangan untuk mencapai solusi
yang diinginkan. Manajemen konflik dirancang sebagai proses yang terintegrasi dan
komprehensif dalam menetapkan tujuan organisasi untuk penyelesaian
konflik. Persaingan dan konflik antar manusia sering muncul. Persaingan dan
konflik dapat muncul dari tujuan yang sama, latar belakang yang berbeda, sikap
sensitif, pendapat yang berbeda, dan pemahaman yang berbeda. Persaingan yang
sehat memotivasi semangat kerja karyawan, produktivitas kerja dan disiplin, tetapi
persaingan yang tidak sehat dapat menimbulkan konflik antar masyarakat. Konflik
menciptakan keterasingan antar pihak, kebingungan, konfrontasi, ketegangan dan
frustrasi jika dibiarkan tidak terselesaikan dan dapat memiliki efek negatif yang
serius pada organisasi itu sendiri.

Manajemen konflik adalah proses mengelola konflik dengan menggunakan
seni, ilmu pengetahuan dan sumber daya yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Pengoptimalan ini memungkinkan individu, kelompok, atau aktor konflik untuk
mengatur, mengontrol, dan mengelola konflik. Manajemen konflik adalah upaya
untuk membawa perubahan dalam konflik yang sebelumnya tidak dikelola sebagai
inovasi terhadap visi, misi atau tujuan yang diharapkan. Manajemen konflik juga
dapat diartikan sebagai manajemen konflik yang dilakukan secara sistematis untuk

mencegah atau mengurangi perselisinan atau pertikaian antar individu atau

51 Ekawarna, Manajemen Konflik Dan Stres, (Jakarta : Bumi Aksara, 2018), h. 78.
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kelompok. Pengelolaan konflik dilakukan dengan berusaha menghindari gangguan
atau hambatan yang disebabkan oleh konflik individu atau kelompok yang memiliki
pendapat dalam pengambilan keputusan, dengan menghormati dan memahami orang
lain tentang berbagai perbedaan, dan dengan memutuskan mekanisme penyelesaian
konflik.

Pihak ketiga mungkin terlibat dalam manajemen konflik. Dengan manajemen
konflik, para pihak yang berkonflik, dengan atau tanpa pihak ketiga, menentukan
strategi penyelesaian konflik untuk mencapai penyelesaian konflik. Dalam arti lain,
manajemen konflik adalah bentuk pengelolaan konflik agar tetap bersifat fungsional
(menguntungkan) dan menghindarkan pihak-pihak yang berkonflik dari resiko
konflik yang merugikan. Manajamen konflik menyerahkan perilaku positif dalam
menghadapi konflik, sehingga pelaku konflik dapat secara produktif untuk mencapai
tujuan masing-masing. Selain itu manajamen konflik juga mengendalikan
komunikasi termasuk didalamnya tingkah laku pihak yang terlibat konflik. Dengan
demikian, pelaku atau pihak yang diluar konflik mendapat informasi tepat atas
konflik yang terjadi dan hubungan baik pihak-pihak yang berkonflik sehingga dapat
menetapkan penyelesaian konflik berdasarkan musyawarah bersama.>?

Pada dasarnya konflik juga dapat dipahami sebagai segala bentuk interaksi
perlawanan antara dua pihak atau lebih. Konflik komunitas mengacu pada
perselisihan antara dua atau lebih anggota atau kelompok masyarakat yang muncul
karena mereka harus berbagi sumber daya yang terbatas atau tanggung jawab kerja,
atau karena mereka memiliki posisi, nilai, tujuan, asumsi, atau tanggapan yang
berbeda. Dengan kata lain, konflik adalah ketidaksepakatan antara dua atau lebih
anggota masyarakat atau kelompok sosial, yang timbul karena mereka berbagi
sumber daya atau kegiatan yang langka, atau karena mereka memiliki status, tujuan

atau sasaran, target, nilai. dan persepsi yang berbeda.*

52 Syairal Fahmy Dalimunthe, Manajemen Konflik dalam Organisasi, (Jurnal Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan, .2001), h. 9.
53T. Hani Handoko, Manajemen, ( Yogyakarta : BBFE Yogyakarta, 2012). h. 346
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Sedangkan konflik itu sendiri bisa dikatakan sebagai hal yang biasa terjadi di
beberapa desa, termasuk di desa Bakaru. Menurut pemahaman penulis, konflik di
lihat sebagai suatu cara oleh sekelompok masyarakat untuk mempertahankan atau
memperjuagkan hak dan pendapatnya masing-masing.

Manajemen konflik adalah tindakan yang diambil oleh aktor atau pihak
ketiga untuk mengarahkan perselisihan ke hasil tertentu, yang mungkin atau
mungkin tidak demikian mengarah pada hasil damai, positif, kreatif, atau menuju
hasil tertentu yang mungkin atau mungkin pihak ketiga untuk mengarahkan
perselisihan tidak mengarah pada hasil yan bijaksana, atau agresif. Manajemen
konflik berasal dari dua kata yaitu manajemen dan konflik. Mary parker Follet, salah
satu tokoh ilmu manajemen, sebagaimana diambil oleh Mahfud M. Hanafi
mendefinisikan manajemen sebagai seni mencapai susuatu melewati orang lain.
Dengan definisi tersebut, manajemen tidak menginginkan seseorang untuk bekerja
sendiri, tetapi bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu.>*

Menurut para ahli, ada beberapa definisi manajemen konflik, antara lain:

a. Imam Wahjono mendefinisikan bahwa manajemen konflik merupakan
pengelolaan atau penggunaan cara pemecahan dan perangsangan untuk
mencapai jenjang konflik yang diinginkan. Konflik merupakan suatu proses
yang tampak apabila satu pihak merasakan bahwa pihak lain telah
mempengaruhi secara negatif, atau akan segera mempengaruhi secara
negatif, sesuatu yang menjadi pihak perhatian pihak pertama. Pengertian
tersebut merupakan pengertian yang luas dan menerangkan bahwa suatu titik

b. pada setiap aktivitas yang tengah berlanjut bila suatu interaksi “bersilangan”
dapat menjadi suatu konflik antarpihak.>®

c. Menurut T. Hani Handoko, manajemen konflik merupakan ketidaksesuaian
antara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok-kelompok organisasi

yang timbul karena adanya kenyataan bahwa mereka harus membagi sumber

% Mahfud m. Hanafi, Manajemen, (UUP AMP YKPN, Jogjakarta,1997),h.6.
%5 Sentot Imam Wahjono, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), h. 161.
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daya-sumber daya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan/atau karena
kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau
tanggapan.*

Tujuan paling penting dari manajemen konflik adalah untuk membangun dan

memelihara hubungan kooperatif dengan bawahan, kolega, atasan, dan orang

asing.>’

Selain itu, tujuan lain dari manajemen konflik adalah untuk mencegah

kemungkinan terjadinya konflik, menghindari konflik, mengurangi dampak risiko

akibat konflik dan menyelesaikan konflik dalam waktu sesingkat-singkatnya.®

Adapun indicator dalam manajemen suatu konflik dapat diuraikan sebagai

berikut:
a. Keterbatasan Sumber Daya Dalam setiap organisasi atau perusahaan

mempunyai keterbatasan sumber-sumber yang diperlukan. Misalnya dalam
sebuah perusahaan biasanya memiliki keterbatasan berupa anggaran, fasilitas
kerja, jabatan, bahan baku, informasi, dan sumber-sumber daya yang penting
lainnya. Perusahaan yang sedang berkembang membutuhkan sumber daya
yang lebih banyak, pimpinan mengalokasikan sumber daya menurut prioritas
dan kebutuhan pada tiap unit kerja/bagian. Pembagian yang tidak merata
dapat menimbulkan perasaan iri hati antar departemen/bagian. Apabila
manajer tidak menjelaskan kebijakan yang dilakukan, maka perselisihan
antar departemen dapat terjadi karena persaingan yang terjadi untuk

mendapatkan sumber daya yang terbatas.

%6 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2012), h. 346.
5" H.A. Rusdiana, Manajemen Konflik, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 171.
5 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Manajemen Konflik, http://www.

bpsdm.pu.go.id/edok/2018/Bahan_Tayang_Kepemimpinan_dan_Manajemen_Konflik, akses 10 April

20109.
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b. Struktur Organisasi Salah satu penyebab terjadinya konflik dalam organisasi

adalah pembagian tugas dalam birokrasi organisasi spesialisasi tenaga kerja
pelaksanaanya. Struktur organisasi adalah sistem formal hubungan-hubungan
kerja yang membagi dan mengkoordinasi tugas-tugas sejumlah orang dan
kelompok-kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. Persaingan untuk
meningkatkan status pada setiap bagian atau unit kerja bertujuan untuk
memperoleh penghargaan dan pengakuan dari pimpinan. Masalah yang
muncul dalam struktur organisasi berkenaan denganpersaingan pengaruh dan
kekuasaan antar bagian/unit kerja, sistem penilaian yang tidak jelas, dan
perbedaan dalam menafsirkan tujuan organisasi.

Komunikasi Komunikasi yang tidak baik sering kali menimbulkan konflik
dalam organisasi. Faktor komunikasi yang menyebabkan konflik, misalnya
informasi yang tidak tersedia dengan bebas, dan penggunaan bahasa yang
tidak dimengerti oleh pihakpihak yang melakukan komunikasi. Sebagai
contoh, gaya berbicara atau budaya komunikasi suatu kelompok masyarakat
tertentu sering kali bisa menyinggu perasaan orang Yyang tidak

memahaminya.

. Perbedaan Individu Setiap individu adalah individu yang unik. Setiap orang

memiliki pendirian dan peraaan yang berbeda-beda satu dengan yang lain.
perbedaan individu dilatar belakangi oleh pendidikan, budaya, lingkungan
sosial, etnik, dan lainlain. Perbedaan latar belakang di atas menimbulkan
perbedaan dalam bersikap dan bertindak di lingkungan kerja. Perbedaan ini
apabila tidak disikapi dengan bijaksana akan memicu terjadinya konflik.

Adapun penggunaan istilah transformasi konflik secara lebih umum untuk

menggambarkan situasi dan tujuan secara seragam, yaitu sebagai berikut.

a.

Pencegahan konflik bertujuan untuk mencegah timbulnya konflik yang
berbahaya.

Resolusi konflik bertujuan untuk mengakhiri perilaku kekerasan melalui
kesepakatan damai.
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c. Tujuan manajemen konflik adalah untuk mengurangi dan mencegah
kekerasan dengan mendorong perubahan perilaku yang positif di pihak para
pihak.

d. Resolusi konflik mengatasi penyebab konflik dan berupaya membangun
hubungan baru dan langgeng antara kelompok yang berkonflik.

e. Transformasi konflik membahas penyebab yang lebih luas dari konflik sosial
dan politik dan berupaya mengubah pengejaran perang yang negatif menjadi
kekuatan sosial dan politik yang positif.>°

1. Kerangka Pikir
Penelitian ini berfokus pada bagaimana Pola Komunikasi Kepala Desa

Dalam Manajemen Konflik Kepentingan di Desa Bakaru, maka kerangka pikir yang

digunakan peneliti di gambarkan dalam skema berikut.

Manajemen Konflik kepentingan
Desa Bakaru

Teori komunikasi Persuasif Teori Konflik
-Prinsif Pemaparan Selektif - CC_)nte_nding ( bertanding
-Prinsip Partisipasi - Yielding (mengalah)
-Prinsip Suntikan -Problem solving (pemecahan masalah),
-Prinsip Perubahan Besar - Withdrawing (menarik diri)
- Inaction (diam)

Gaya
Komunikasi

% A. Rusdiana, Manajemen Konflik ,(Bandung : Pustaka Setia, 2015), h. 171.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
menurut Gogdan dan Guba pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, gambar,
dan bukan angka. Walaupun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah analisis
isi, yang berarti model penelaahan dokumentasi data berupa teks, gambar, simbol,
dan lain-lain. Dengan menggunakan metode analisis isi, diperoleh pemahaman yang
obyektif, sistematis dan relevan tentang berbagai isi pesan komunikasi yang
disampaikan oleh para informan.

Penulis memilih metode kualitatif karena memiliki beberapa perspektif
teoretis yang dapat mendukung analisis lebih dalam terhadap fenomena dalam hal
ini: kekuatan politik. Tujuan dari proposal ini penelitian deskriptif ini sendiri adalah
untuk menggambarkan fakta secara sistematis, faktual dan akurat. Akan tetapi,
tujuan penelitian deskriptif bukan hanya untuk menggambarkan situasi dan peristiwa
yang terjadi, melainkan untuk membandingkan dan menemukan hubungan antar
variable. 8 Penelitian kualitatif yang dimaksud di sini adalah penelitian yang
mendeskripsikan mengenai bagaimana “Gaya Komunikasi Kepala Desa Dalam

Manajemen Konflik Kepentingan di Desa Bakaru™.

John W Creswell, Pendekatan kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2012). h. 4
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian di Desa Bakaru menggunakan objek penelitian
kepala desa bakaru, penelitian akan dilakukan selama jangka waktu 1 bulan.
C. Fokus Penelitian

Berdasarkan nama penulisnya, topik ini berfokus pada penelitian tentang
gaya komunikasi kepala desa dalam manajemen konflik kepentingan di desa Bakaru.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Penelitian ini menggunakan Jenis data yang bersifat deskriptif, data deskriptif
adalah data yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata dan gambar bukan angka.5!
Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam metode pengumpulan data antara
lain observasi, melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaanpertanyaan
baik secara lisan maupun tulisan. Bentuk lain dari data kualitatif adalah gambar yang
diperoleh melalui pemotretan atau rekaman video yang dapat dijadikan sebagai
dokumentasi.
2. Data Sekunder

Sumber informasi yang disebutkan dalam penelitian ini adalah semua
informasi yang diperoleh dari responden berdasarkan hasil wawancara dan
observasi. Sumber informasi utama untuk penelitian kualitatif adalah wawancara

berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan informasi tambahan, seperti

61 Sudarwan Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h.51.
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dokumen-dokumen laian. 2 Penulis menggunakan teknik wawancara dalam
pengumpulan data yang dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang di peroleh dari sumber data pertama atau tenaga
pertama di lapangan.5® Sumber data ini biasa di responden atau subyek penelitian,
dari hasil penelitian, dari hasil penelitian wawancara, dan observasi. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah konflik kepala desa bakaru. Kedua, Sumber data
sekunder yaitu data yang dikumpulkan dari berbagai sumber-sumber yang ada
seperti dari buku, jurnal, laporan dan lain-lain berkaitan dengan judul penelitian.
Sedangkan Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data yang kedua
dari data yang kita butuhkan, atau data yang di ambil dari kajian pustaka yang ditulis
oleh para pakar yang dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
masalah penelitian®. Dalam pembuatan proposal skripsi ini, peneliti mengambil data
dari beberapa buku referensi, guna untuk memperkuat hasil penelitiain yang

dilakukan oleh peneliti.

62 Radial. Pradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014),
h.359

83Rachmat Kriyantono. Tekhnik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006).
6 Ardial, Penelitian Komunikasi. Cet.2, (Jakarta: PT. BumiAksara, 2015).
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1. Teknik Pengumpulan Data

Setiap kegiatan penelitian membutuhkan obyek atau benda. Pengumpulan data
merupakan langkah yang tidak dapat dihindari dalam penelitian dengan pendekatan
apapun, pengumpulan data merupakan langkah yang sangat strategis dalam
melakukan penelitian yang berkualitas.®
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu
pewawancara sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan yang di wawancarai sebagai
pemberi jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dilakukan dengan cara face to face
atau berhadapan langsung.

Wawancara Mendalam (Interview) yaitu mendapat informasi dengan bertanya
secara langsung kepada responden. Dalam proposal ini, penulis melakukan
wawancara bebas terpimpin dalam pertanyaan-pertanyaan maupun pernyataan-
pernyataan yang sudah tersusun terlebih dahulu yang ditujukan kepada kepala desa
dan tokoh-tokoh masyarakat untuk memperkuat dan perlengkap data pada penelitian
ini.

Metode tanya jawab kepada informan yang dipilih untuk mendapatkan data
yang diperluhkan dengan bertatap muka secara langsung antara pewawancara dengan
responden. Wawancara yang dilakukan guna mendapatkan informasi yang lebih

dalam dengan melakukan proses penggalian informasi dengan memberikan

8 Sudarwin Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Jakarta: CV. Pustaka Setia, 2002), h.51.
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pertanyaan terbuka terhadap responden yang terkait. Dalam penelitian ini responden
yang akan diwawancarai adalah kepala desa dan tokoh masyarakat.

Metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan lebih banyak informasi
dan data luar dan dalam secara langsung dari responden. Karena tujuan utama
wawancara adalah untuk mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi yang tepat
dari orang yang sungguh-sungguh melaksanakan pekerjaan atau dari orang-orang
yang mempunyai informasi yang dapat dipercaya dengan rincian yang penting.®
2. Observasi (Observation)

Observasi (Observation) yaitu metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan menggunakan pengindraan.®’
Obsevasi Persepsi atau persepsi adalah prosedur atau metode pengumpulan
informasi dengan memperhatikan latihan terus menerus.®® Teknik observasi adalah
dengan cara menganalisa dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai
tingkah laku dengan melihat atau mengamati secara langsung keadaan lapangan agar
peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahn yang diteliti.
Observasi dilakukan bertujuan memperoleh data atau gambaran yang akurat dan

jelas sesuai dengan kondisi peristiwa di lapangan.

6 Rohmalina Wahab. Psikologi Agama,( Jakarta: Rajawali Pers.2015).
57 Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan ,(Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h.96

% Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.2008. )
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari dokumen

dokumen kepustakaan sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Teknik yang
digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip atau
dokumen-dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui data dokumentasi
yang berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti.5® Dokumentasi tidak hanya
berupa foto-foto tetapi dokumentasi yang dimaksud dapat berupa gambar, tulisan,
buku dan lain-lain. Dengan adanya dokumentasi maka, hasil observasi serta
wawancara yang dilakukan akan lebih kredibel atau dapat dipercaya oleh orang lain.
Fungsi data dari dokumentasi ini digunakan sebagai bahan pelengkap dari data
primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Data-data yang diperoleh
dari lapangan yaitu konflik kepentingan, dimana tepatnya di desa bakaru, data yang
berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber, dokumen formal, buku-
buku, artikel dan lain sebagainya. Alasan menggunakan metode dokumentasi ini
adalah untuk mendapatkan data-data tentang gambaran Pola Komunikasi Kepala
Desa dalam Manajemen Konflik Kepentingan di Desa Bakaru.
2. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan.Uji keabsahan data

89Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
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dalam penelitian kualitatif meliputi uji Credibility, Transferability, Dependability
Dan Confirmabilit.”

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan dua tehnik yakni, uji
kreadibilitas dan uji objektivitas.Uji kredibilitas digunakan untuk menguji
kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, diskusi, analisi kasus negative, dan pemberi
data.

Uji objetivitas digunakan karena suatu penelitian dikatakan objektif apabila
hasil penelitian tersebut telah disepakati banyak orang. Menguji objektivitas berarti
menguji hasil penelitian yang dikaitan dengan proses penelitian. Jika hasil penelitian
merupakn fungsi dari proses penelitian, maka penelitian tersebut telah memenuhi
standar objektif. Untuk membuat orang lain memahami hasil penelitian maka
peneliti membuat laporan dengan menguraikan secara jelas, sistematis, dan dapat
dipercaya.

3. Teknik Analisis Data
Analisi data merupakan proses pengindraan (Description) dan penyusnan
transkip serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat

menyepurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya

0 Ahmad Sultra Rustan, Sitti Jamilah Amin, Muhammad Kamal Zubair, Pedoman
Penulisan Karya lImiah, (Parepare: 2020), h. 48
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kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau didapatkan di
lapangan.’

Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus atau
berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai sesuatu fenomena dan
menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang
berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.’? Adapun tahapan dalam
menganalisis data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk
menyederhanakan, mengabstrakan transformasi data yang bersumber dari catatan
tertulis di lapangan. Reduksi ini diharapkan untuk menyederhanakan data, yang telah
diperoleh agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian.
Seluruh hasil penelitian yang diperoleh dan telah dikumpulkan, kembali dipilih
untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. Untuk memaksimalkan
reduksi data hendaknya melakukan penetapan fokus penelitian dalam arti fokus pada
hal-hal yang penting, memilih hal-hal yang pokok kemudian merangkum semua data

yang didapat.

"L Sudarman Damin, Mejadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu-limu Sosial,
Pendidikan, Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.

"2Gaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa episode
selanjutnya dari reduksi data, yakni membuat catatan-catatan dengan cara
merangkum hal-hal yang dianggap penting dan reduksi data akan berproses terus-
menerus setelah kerja lapangan, hingga laporan akhir lengkap.

2. Penyajian data (data display)

Kegiatan analisis data selanjutnya adalah model data, mendefisikan model
sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Model tersebut mencakup berbagai jenis
matrik, grafik, jaringan kerja dan bagan. Semua dirancang untuk menarik informasi
yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk yang pratik,
dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat dengan baik
memggambarkan kesimpulan, yang dijustifikasikan maupun bergerak ke analisis

tahap berikutnya model mungkin menyarankan yang bermanfaat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gaya Komunikasi yang diterapkan Kepala Desa dalam manajemen konflik
kepentingan di Desa Bakaru

Dari hasil riset yang dilakukan oleh peneliti mengenai pola komunikasi kepala
desa dalam manajemen konflik kepentingan di desa bakaru, hal ini di dukung dari
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan langsung di lapangan.

Pada dasarnya konflik juga dapat dipahami sebagai segala bentuk interaksi
perlawanan antara dua pihak atau lebih. Konflik komunitas mengacu pada
perselisihan antara dua atau lebih anggota atau kelompok masyarakat yang muncul
karena mereka harus berbagi sumber daya yang terbatas atau tanggung jawab kerja,
atau karena mereka memiliki posisi, nilai, tujuan, asumsi, atau tanggapan yang
berbeda. Dengan kata lain, konflik adalah ketidaksepakatan antara dua atau lebih
anggota masyarakat atau kelompok sosial, yang timbul karena mereka berbagi
sumber daya atau kegiatan yang langka, atau karena mereka memiliki status, tujuan
atau sasaran, target, nilai. dan persepsi yang berbeda.”

Sedangkan konflik itu sendiri bisa dikatakan sebagai hal yang biasa terjadi di
beberapa desa, termasuk di desa Bakaru. Menurut pemahaman penulis, konflik di
lihat sebagai suatu cara oleh sekelompok masyarakat untuk mempertahankan atau

memperjuagkan hak dan pendapatnya masing-masing, penulis menemukan beberapa

3T. Hani Handoko, Manajemen, ( Yogyakarta : BBFE Yogyakarta, 2012). h. 346
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permasalahan/konflik yang sering terjadi di desa bakaru, adapun konflik yang sering
terjadi antara lain:

Pertanyaan yang penulis ajukan berkaitan dengan konflik kepentingan apa
yang pernah terjadi pada warga, adapun jawaban yang diberikan responden sebagai
berikut:

“Selama saya menjabat konflik yang kadang-kadang terjadi antar warga itu
seperti adanya konflik perbedaan pandangan politik, konflik terkait dengan
sengketa lahan namun jarang terjadi serta konflik tawuran antar pemuda”’*

Dapat dikatakan bahwa konflik akibat perbedaan pandangan politik merupakan
bagian dari dinamika politik pada dasarnya berarti tingkah laku warga yang satu
secara langsung mempengaruhi warga yang lain secara timbal balik. Dinamika
berarti adanya interaksi dan interdependensi antara anggota kelompok yang satu

dengan anggota kelompok keseluruhan.

“Konflik yang sering terjadi pada dusun Saya berkaitan dengan konflik antar
pemuda yang menyebabkan adanya potensi perkelahian yang meningkat”’®

Konflik antar pemuda yang memiliki potensi adanya perselisihan berujung
perkelahian merupakan hal yang kadang terjadi pada warga Desa Bakaru. Konflik
antar pemuda itu sendiri disebabkan oleh beberapa faktor antara lain adanya saling
ketersinggungan pada postingan media sosial serta pergesekan yang terjadi akibat

ego yang tinggi dari pemuda dan perasaan ingin menang sendiri.

™ Alimuddin S.ip, Kepala Desa Bakaru, Wawancara pada 09 juni 2023.
S Haeruddin, Kepala Dusun Bakaru, Wawancara pada tanggal 15 juni 2023
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“Untuk dusun Saya konflik yang kadang kala terjadi khususnya pada tahun

politik yaitu konflik perbedaan pilihan politik yang berujung pada perseteruan

pribadi antar warga”’®

Konflik kepentingan politik serta potensi keributan antar warga khususnya
antar pemuda merupakan jenis konflik kepentingan yang terjadi pada Desa Bakaru.
Hal tersebut menjadi potensi masalah yang semakin besar apabila aparatur desa tidak
mampu melakukan manajemen konflik yang tepat sehingga bisa diterima semua
pihak yang berseteru.

Perbedaan-perbedaan ideologi dalam perpolitikan memang tidak bisa
dipungkiri. Hal tersebut terlihat begitu banyaknya isu-isu yang terdengar dari
berbagai pihak yang menandakan bahwa dalam dunia politik memang tidak terlepas
dari sebuah konflik, karena secara garis besar konflik adalah perselisihan atau
persengketaan antara dua atau lebih kekuatan baik secara individu atau kelompok
yang kedua belah pihak memiliki keinginan untuk saling menjatuhkan atau
mengalahkan atau menyingkirkan.

Upaya penyelesaian konflik yang dilakukan serta pihak-pihak yang dilibatkan
dalam penyelesaian konflik kepentingan tersebut. Jawaban yang diberikan oleh para
responden sebagai berikut:

“Upaya yang Kami lakukan ketika terjadi konflik kepentingan antar warga
yaitu dengan menempuh jalur penyelesaian konflik secara kekeluargaan, jadi
setiap yang berkonflik itu biasanya akan Saya panggil kedua belah pihak untuk
dilakukan komunikasi bersama dengan tujuan mencari jalan tengah terbaik

6 Amirullah, Kepala Dusun Tallu Banua, Wawancara pada tanggal 10 juni 2023
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yang bisa diterima semua pihak. Apabila hal tersebut menemui jalan buntuk
maka jalan terakhir dengan melibatkan pihak berwajib kepolisian”’’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa para perangkat desa
Bakaru dalam menyelesaiakan konflik yang terjadi menggunakan cara-cara
kekeluragaan dengan berkomunikasi secara persuasif untuk mencari solusi yang bisa
diterima semua pihak yang berkonflik tersebut. Kepala Desa Bakaru juga senantiasa
dalam upaya menyelesaiakan konflik mengundang seluruh pihak yang berkonflik
untuk duduk bersama agar solusi yang dapat diterima kedua belah pihak dapat
ditemukan.

Menurut Rubin dan Pruitt Problem solving (pemecahan masalah), yaitu
mencari  alternatif yang menuruti aspirasi kedua belah pihak. Upaya
mengidentifikasi persoalan yang memisahkan kedua belak pihak dan
mengembangkan serta menuju pada sebuah solusi yang memuaskan kedua belah
pihak. Problem solving dapat membentuk kompromi (alternatif nyata yang berada di
antara posisi yang lebih disukai oleh masing-masing pihak), atau dapat juga
membentuk solusi integratif (rekonsiliasi kreatif atas kepentingan-kepentingan

mendasar masing-masing pihak.

“Dalam rangka menyelesiaan konflik yang terjadi maka Saya melakukannya
dengan cara yang lebih persuasif mengajak seluruh pihak yang berkonflik
untuk sama-sama meredam egonya sehingga bisa ditemukana jalan tengah atau
win-win solution untuk semua pihak” "8

" Alimudddin S.1p, Kepala Desa Bakaru, Wawancara pada tanggal 09 juni 2023
8 Alimuddin S.Ip. Kepala Desa Bakaru, Wawancara pada tanggal 20 juni 2023
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Hal tersebut secara teori merupakan teori komunikasi persuasive yaitu
komunikasi yang mempengaruhi khalayak atau komunikator, agar bertindak sesuai
dengan kehendak komunikator. Komunikasi persuasif adalah proses komunikasi
dimana anda bertanya/membujuk orang lain dengan tujuan mengubah perilaku,
keyakinan dan pendapat mereka sesuai dengan keinginan komunikator. Dalam
pengertian ini ajakan atau bujukan tidak termasuk unsur ancaman/ paksaan. Definisi
lain dari komunikasi persuasif adalah komunikasi yang dilakukan dengan cara
persuasif yaitu melalui ajakan atau himbauan. Komunikasi persuasif adalah upaya
mendorong atau mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan yang
kita inginkan.

Proses komunikasi yang dibangun pada desa Bakaru merupakan proses
komunikasi yang bertujuan untuk menemukan solusi untuk seluurh pihak yang
berkonflik jadi tidak bersifat komunikasi satu arah yang hanya mementingkan
kepentingan satu pihak saja.

Pertanyaan selanjutnya yang penulis ajukan berkaitan dengan pihak-pihak yang
dilibatkan dalam upaya penyelesaian konflik yang terjadi pada warga desa Bakaru,
adapun jawaban yang diberikan sebagai berikut:

“Dalam upaya menyelesaian konflik memang yang terlibat tidak hanya pihak
yang berseteru tetapi kita melibatkan para tokoh masyarakat serta Kepala
Dusun terkait sebagai mediator sehingga diharapkan penyelesiaan konflik
dapat dilaksanakan dengan baik”"®

9 Haeruddin, Kepala Dusun Bakaru, Wawancara pada 15 juni 2023
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Pola Komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan
keterpautannya unsur-unsur yang di cakup beserta keberlangsunganya, guna
memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis. Komunikasi melibatkan
sejumlah orang dimana seorang menyatakan sesuatu kepada orang lain, jadi yag
terlibat dalam Komunikasi itu adalah manusia itu.Komunikasi berawal dari gagasan
yang ada pada seseorang, gagasan itu di olahnya menjadi pesan dandi kirimkan
melalui media tertentu kepada orang lain sebagai penerima. Penerima pesan, dan
sudah mengerti pesannya kepada pangirim pesan.Dengan menerima tanggapan dari
si penerima pesan itu, pengirim pesan dapat menilai efektifitas pesan yang di
kirimkannya.Berdasarkan tanggapan itu, pengirim dapat mengetahui apakah
pesannya di mengerti dan sejauh mana pesanya di mengerti oleh orang yang di Kirimi
pesan itu.

Sisi lain untuk mengatasi konflik, maka yang sangat dibutuhkan adalah
pemahaman tentang faktor-faktor penyebab terjadinya konflik. Konflik merupakan
suatu bentuk interaksi diantara beberapa pihak yang berbeda dalam kepentingan,
persepsi dan tujuan .Konflik adalah perbedaan pendapat antara dua atau lebih banyak
anggota organisasi atau kelompok, karena harus membagi sumber daya yang langka,
atau aktivitas kerja dan atau karena mereka mempunyai status, tujuan, penelitian,
atau pandangan yang berbeda. Para anggota organisasi atau sub-unit yang sedang
berselisin akan berusaha agar kepentingan atau pandangan mereka mengungguli

yang lainnya .
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“Tentunya dalam upaya penyelesaian konflik banyak pihak yang harus Kita
libatkan seperti para tokoh masyarakat termasuk pihak berwajib dalam hal ini
Babinkamtibmas dan Babinsa sebagai mediator sehingga proses penyelesaian
konflik bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan”®

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa perangkat Desa Bakaru dalam
proses penyelesaian konflik melibatkan banyak pihak yang bertindak sebagai
mediator untuk memudahkan dalam proses mediaso sehingga penyelesaian konflik
dapat tercapai. Pihak-pihak terkait tersebut memiliki masing-masing perang dalam
komunikasi persuasive sesuai dengan teori unsur-unsur komunikasi persuasive.

Aparatur desa Bakaru bertindak sebagai pengirim pesan atau persuader
Persuader yang memilki etos yang tinggi dicirikan kesiapan, kesungguhan,
kepercayaan, ketenangan, keramahan dan keederhanaan. Jika komunikasi persuasif
ingin berhasil seorang Pesruader harus memiliki sikap reseptif, selektif, digestif,
asimilatif, dan transitif.

Pihak yang berkonflik bertindak sebagai penerima pesan atau persuade yang
menjadi tujuan pesan itu tersampaikan disaluran oleh Persuader baik secara
verbal maupun nonverbal. Persuadee Sebelum melakukan perubahan dirinya,
sebenarnya melakukan suatu aktivitas fundamental, aktivitas yang sifatnya interen,
didalam diri yakni belajar. Setiap Persuadee menerima stimulus, menafsirkan,
memberikan respon, mengamati akibat respon, menafirkan kembali, memberikan

respon baru, menafsirkan seterusnya. Hal ini dilakukan terus menerus sehingga

8 Alimuddin S.Ip. Kepala Desa Bakaru, Wawancara pada tanggal 20 juni 2023



49

Persuadee mendapat kebiasaan memberikan respon dalam suatu cara tertentu
terhadap suatu stimulus tertentu.

Dalam proses komunikasi persuasive untuk menyelesaian konflik pada desa
Bakaru tentunya muatan penting dalam prosesnya yaitu pesan yang disampaikan
padre pengirim pesan sehingga mampu mempengaruhi para penerima pesan dalam
hal ini pihak yang berkonflik. Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah
sesuatu yang disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi.
Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat, atau
propaganda.Sering disebut juga sebagai message, content, atau informasi. Selain itu
isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan cirri-ciri atau sifat media
yang akan digunakan.

Cara penyelesaian konflik yang dilakukan aparatur desa Bakaru menurut teori
William Hendricks merupakan cara penyelesaian konflik dengan cara
mempersatukan (integratin). Cara ini merupakan salah satu yang khas dalam
pemecahan masalah untuk mempersatukan kembali pihak yang berkonflik. Hal ini
sangat efektif dilakukan jika isu yang muncul tersebut bersifat sangat kompleks.
Penyelesaian seperti ini akan mendorong cara perfikir kreatif bagi yang berkonflik
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Cara ini menekankan pada diri
sendiri maupun orang lain dalam menjelaskan informasi dari pandangan yang
berbeda agar tidak terjadinya sebuah kesalah fahaman yang dapat memicu konflik
menjadi lebih besar. Namun disisi lain, manajemen konflik seperti ini menjadi

kurang efektif jika kolompok yang berselisin kurang adanya komitmen untuk
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menyelesaikan. Karena, cara mempersatukan pihak berkonflik itu membutuhkan
waktu yang cukup panjang.
B. Kendala Kepala Desa Dalam Mengatasi Konflik di Desa Bakaru

Konflik merupakan suatu kondisi yang sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari manusia yang dinamis. Konflik dapat muncul secara sadar atau tidak
sadar, sengaja atau tidak sengaja, terhadap individu atau orang lain. Konflik muncul

di berbagai bidang masyarakat: dunia kerja, keluarga, agama, masyarakat, negara.

Konflik yang terjadi di desa Bakaru tentunya mempunyai tantangan tersendiri
dalam upaya penyelesaiannya sehingga tidak jarang kepala Desa Bakaru menemui
hal-hal yang menjadi kendala dalam penyelesaian konflik yang terjadi. Adapun yang
menjadi hambatan dalam penyelesian konflik adalah sebagai berikut:

1. Kedua Pihak Tidak Menemukan Kata Sepakat

Kendala yang dihadapi dalam upaya penyelesaian konflik berkaitan dengan
hasil mediaso dari komunikasi persuasive dimana para pihak yang berkonflik
menemui jalan buntuk atau dengan kata lain tidak terjadi kesepakatan damai. Hal
tersebut terjadi akibat para pihak saling mempertahankan pendapat dan merasa
dirinya yang paling benar dalam perseturuan tersebut.

“Dalam menyelesaiakan konflik itu tantangannya ketika para pihak yang
berkonflik tidak ada yang ingin mengalah sehingga Kita menjadi susah untuk
menemukan solusi yang bisa diterima semua pihak. Artinya jika masing-
masing pihak ini mempertahankan egonya tentu saja akan sulit menemukan
kata sepakat untuk menyelesaiakan konflik yang terjadi”’

81 Alimuddin S.Ip. Kepala Desa Bakaru, Wawancara pada tanggal 20 juni 2023
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Apabila hal tersebut terjadi maka kepala Desa Bakaru mengambil tindakan
dengan cara menaikkan proses penanganan konflik tersebut pada pihak yang
berwajib dalam hal ini pihak kepolisian. Hal ini dianggap oleh kepala Desa Bakaru
merupakan jalan terakhir yang paling memungkinkan untuk ditempuh agar tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan apabila konflik tersebut terus berkelanjutan.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa pada tahun 2022 total
jumlah konflik antar warga baik perorangan maupun kelompok yang terjadi pada
Desa Bakaru sebanyak 21 kasus. Dari 21 konflik yang terjadi tersebut, sebanyak 4
pada akhirnya tidak menemui kata sepakat antar pihak sehingga penyelesaian konflik
dilanjutkan pada proses yang lebih lanjut.

Hal tersebut dapat dianalisa bahwa ketika konflik yang terjadi tidak
menimbulkan kata sepakat pada para pihak yang berkonflik maka Kepala Desa
tentunya harus mengambil tindakatan dengan cepat agar konflik yang terjadi tidak
berkepanjangan dan meluas. Tindakan yang tepat yaitu dengan membawa konflik
yang terjadi pada ranah hokum sehingga pihak berwajib dapat mengambil tindakan
yang tepat dan cepat untuk meredam agar konflik tidak berkepanjangan.

2. Adanya Campur Tangan Pihak Lain

Factor yang juga menjadi kendala dalam penyelesaian konflik pada warga yang
berseteru yaitu adanya campur tangan dari pihak lain yang mempengaruhi para pihak
untuk tidak menerima kesepakatan yang dihasilkan pada proses mediasi yang
dilakukan. Pihak lain tersebut bisa jadi keluarga maupun rekan para pihak yang

berkonflik tersebut.
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“Pada kondisi-kondisi tertentu kadang juga ketika para pihak yang berkonflik
ini telah menemukan kata sepakat serta berkomitmen untuk damai namun saat
diluar forum ada saja pihak-pihak yang memperkeruh suasana dengan
melakukan intervensi kepada salah satu pihak untuk menolak hasil kesepakatan
dengan mengajukan tawaran kesepakatan yang baru”®

Para pihak tersebut biasanya juga memiliki keterlibatan atau dampak secara
tidak langsung dari konflik yang terjadi sehingga melakukan intervensi terhadap
kesepatan yang terjadi pada proses mediasi yang telah dilakukan. Apabila hal
tersebut terjadi maka kepala desa Bakaru akan melakukan pertemuan tertutup dengan
menghadirkan para pihak lain tersebut untuk menetralisisr kondisi yang ada.

Pihak ketiga mungkin terlibat dalam manajemen konflik. Dengan manajemen
konflik, para pihak yang berkonflik, dengan atau tanpa pihak ketiga, menentukan
strategi penyelesaian konflik untuk mencapai penyelesaian konflik. Dalam arti lain,
manajemen konflik adalah bentuk pengelolaan konflik agar tetap bersifat fungsional
(menguntungkan) dan menghindarkan pihak-pihak yang berkonflik dari resiko
konflik yang merugikan. Manajamen konflik menyerahkan perilaku positif dalam
menghadapi konflik, sehingga pelaku konflik dapat secara produktif untuk mencapai
tujuan masing-masing. Selain itu manajamen konflik juga mengendalikan
komunikasi termasuk didalamnya tingkah laku pihak yang terlibat konflik. Dengan

demikian, pelaku atau pihak yang diluar konflik mendapat informasi tepat atas
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konflik yang terjadi dan hubungan baik pihak-pihak yang berkonflik sehingga dapat
menetapkan penyelesaian konflik berdasarkan musyawarah bersama.

Konflik pada Desa Bakaru yang terjadi pada tahun 2022 menurut informasi di
lapangan setidaknya terdapat 6 kasus konflik antar warga yang melibatkan adanya
campur tangan pihak lain yang tentunya memperkeruh upaya penyelesaian konflik.

Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa konflik merupakan suatu kondisi yang
terjadi ketika dua pihak atau lebih menganggap ada perbedaan posisi yang tidak
selaras, tidak cukup sumber dan tindakan salah satu pihak menghalangi, atau
mencampuri atau dalam beberapa hal membuat tujuan pihak lain kurang berhasil.
Dari pengertian konflik tersebut, maka konflik merupakan kondisi yang terjadi akibat
perbedaan posisi yang tidak selaras, adanya pihak yang menghalangi serta ikut
campur yang mengakibatkan tujuanpihak lain tidak terpenuhi.

3. Adanya Pihak yang Tidak Menjalankan Kesepakatan

Proses mediasi yang dilakukan tentunya akan menghasilkan kesepatan yang
harus dilakukan oleh para pihak agar konflik tersebut selesai dan tidak berkelanjutan.
Namun pada praktiknya terkadang ada pihak yang tidak komitmen dalam
menjalankan kesepakatan hasil mediasi tersebut sehingga potensi untuk konflik
tersebut terulang akan semakin besar.

“Upaya menyelesaiakan konflik yang dilakukan dengan memanggil para pihak
berkonflik untuk duduk bersama mencari solusi terbaik yang bisa diterima oleh
semua pihak, ketika kesepakatan itu telah terjadi maka tantangan selanjutnya
adalah menjaga kedua belah pihak agar berkomitmen untuk menjalankan
kesepakatan tersebut. Hal itu karena pada kasus-kasus tertentu adanya salah
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satu pihak yang terkadang tidak menjalankan kesepakatan yang ditelah
disetujui sebelumnya”8?

Adanya pihak yang tidak menjalankan kesepakatan hasil mediasi menimbulkan
risiko yang lebih besar akan terulangnya konflik tersebut dengan intensitas yang jauh
lebih besar karena pihak yang telah menjalankan kesepakatan akan merasa dikhianati
dan peluang untuk berdamai akan menjadi lebih sulit lagi.

Desa Bakaru menurut laporan diperoleh bahwa pada tahun 2022 terdapat satu
kasus konflik berkaitan dengan perkelahian antar pemuda dimana kesepakatan yang
telah dicapai oleh kedua pihak pada proses mediasi ternyata tidak dijalankan oleh
pihak lainnya. Hal tersebut menyebabkan terjadinya kembali konflik yang sama
sehingga aparatur Desa Bakaru merasa perlu melibatkan penegak hokum serta para
tokoh masyarakat untuk memastikan komitmen menjalankan kesepakatan damai
kedua belah pihak.

C. Pembahasan

Manajemen konflik adalah proses mengelola konflik dengan menggunakan
seni, ilmu pengetahuan dan sumber daya yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Pengoptimalan ini memungkinkan individu, kelompok, atau aktor konflik untuk
mengatur, mengontrol, dan mengelola konflik. Manajemen konflik adalah upaya
untuk membawa perubahan dalam konflik yang sebelumnya tidak dikelola sebagai

inovasi terhadap visi, misi atau tujuan yang diharapkan. Manajemen konflik juga

8 Alimuddin S.Ip. Kepala Desa Bakaru, Wawancara pada tanggal 20 juni 2023
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dapat diartikan sebagai manajemen konflik yang dilakukan secara sistematis untuk
mencegah atau mengurangi perselisihan atau pertikaian antar individu atau
kelompok. Pengelolaan konflik dilakukan dengan berusaha menghindari gangguan
atau hambatan yang disebabkan oleh konflik individu atau kelompok yang memiliki
pendapat dalam pengambilan keputusan, dengan menghormati dan memahami orang
lain tentang berbagai perbedaan, dan dengan memutuskan mekanisme penyelesaian
konflik.

Pada Desa Bakaru konflik kepentingan politik serta potensi keributan antar
warga khususnya antar pemuda merupakan jenis konflik kepentingan yang terjadi.
Hal tersebut menjadi potensi masalah yang semakin besar apabila aparatur desa tidak
mampu melakukan manajemen konflik yang tepat sehingga bisa diterima semua
pihak yang berseteru.

Kepala Desa Bakaru dalam menyelesaiakan konflik yang terjadi menggunakan
cara-cara kekeluragaan dengan berkomunikasi secara persuasif untuk mencari solusi
yang bisa diterima semua pihak yang berkonflik tersebut. Kepala Desa Bakaru juga
senantiasa dalam upaya menyelesaiakan konflik mengundang seluruh pihak yang
berkonflik untuk duduk bersama agar solusi yang dapat diterima kedua belah pihak
dapat ditemukan

Menurut Rubin dan Pruitt, problem solving (pemecahan masalah), yaitu
mencari  alternatif yang menuruti aspirasi kedua belah pihak. Upaya
mengidentifikasi  persoalan yang memisahkan kedua belak pihak dan

mengembangkan serta menuju pada sebuah solusi yang memuaskan kedua belah
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pihak. Problem solving dapat membentuk kompromi (alternatif nyata yang berada di
antara posisi yang lebih disukai oleh masing-masing pihak), atau dapat juga
membentuk solusi integratif (rekonsiliasi kreatif atas kepentingan-kepentingan
mendasar masing-masing pihak.

Hal tersebut secara teori merupakan teori komunikasi persuasive yaitu
komunikasi yang mempengaruhi khalayak atau komunikator, agar bertindak sesuai
dengan kehendak komunikator. Komunikasi persuasif adalah proses komunikasi
dimana anda bertanya/membujuk orang lain dengan tujuan mengubah perilaku,
keyakinan dan pendapat mereka sesuai dengan keinginan komunikator. Dalam
pengertian ini ajakan atau bujukan tidak termasuk unsur ancaman/ paksaan. Definisi
lain dari komunikasi persuasif adalah komunikasi yang dilakukan dengan cara
persuasif yaitu melalui ajakan atau himbauan. Komunikasi persuasif adalah upaya
mendorong atau mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan yang
kita inginkan.

Proses komunikasi yang dibangun pada desa Bakaru merupakan proses
komunikasi yang bertujuan untuk menemukan solusi untuk seluurh pihak yang
berkonflik jadi tidak bersifat komunikasi satu arah yang hanya mementingkan
kepentingan satu pihak saja. Sisi lain untuk mengatasi konflik, maka yang sangat
dibutuhkan adalah pemahaman tentang faktor-faktor penyebab terjadinya konflik.
Konflik merupakan suatu bentuk interaksi diantara beberapa pihak yang berbeda
dalam kepentingan, persepsi dan tujuan. Konflik adalah perbedaan pendapat antara

dua atau lebih banyak anggota organisasi atau kelompok, karena harus membagi
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sumber daya yang langka, atau aktivitas kerja dan atau karena mereka mempunyai
status, tujuan, penelitian, atau pandangan yang berbeda. Para anggota organisasi atau
sub-unit yang sedang berselisih akan berusaha agar kepentingan atau pandangan
mereka mengungguli yang lainnya.

Kepala Desa Bakaru bertindak sebagai pengirim pesan atau persuader
Persuader yang memilki etos yang tinggi dicirikan kesiapan, kesungguhan,
kepercayaan, ketenangan, keramahan dan keederhanaan. Jika komunikasi persuasif
ingin berhasil seorang Pesruader harus memiliki sikap reseptif, selektif, digestif,
asimilatif, dan transitif.

Pihak yang berkonflik bertindak sebagai penerima pesan atau persuade yang
menjadi tujuan pesan itu tersampaikan disaluran oleh Persuader baik secara verbal
maupun nonverbal. Persuadee Sebelum melakukan perubahan dirinya, sebenarnya
melakukan suatu aktivitas fundamental, aktivitas yang sifatnya interen, didalam diri
yakni belajar. Setiap Persuadee menerima stimulus, menafsirkan, memberikan
respon, mengamati akibat respon, menafirkan kembali, memberikan respon baru,
menafsirkan seterusnya. Hal ini dilakukan terus menerus sehingga Persuadee
mendapat kebiasaan memberikan respon dalam suatu cara tertentu terhadap suatu
stimulus tertentu.

Dalam proses komunikasi persuasive untuk menyelesaian konflik pada desa
Bakaru tentunya muatan penting dalam prosesnya yaitu pesan yang disampaikan
padre pengirim pesan sehingga mampu mempengaruhi para penerima pesan dalam

hal ini pihak yang berkonflik. Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah
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sesuatu yang disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi.
Isinya Dbisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat, atau
propaganda.Sering disebut juga sebagai message, content, atau informasi. Selain itu
isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan cirri-ciri atau sifat media
yang akan digunakan.

Cara penyelesaian konflik yang dilakukan aparatur desa Bakaru menurut teori
William Hendricks merupakan cara penyelesaian konflik dengan cara
mempersatukan (integratin). Cara ini merupakan salah satu yang khas dalam
pemecahan masalah untuk mempersatukan kembali pihak yang berkonflik. Hal ini
sangat efektif dilakukan jika isu yang muncul tersebut bersifat sangat kompleks.
Penyelesaian seperti ini akan mendorong cara perfikir kreatif bagi yang berkonflik
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Cara ini menekankan pada diri
sendiri maupun orang lain dalam menjelaskan informasi dari pandangan yang
berbeda agar tidak terjadinya sebuah kesalah fahaman yang dapat memicu konflik
menjadi lebih besar. Namun disisi lain, manajemen konflik seperti ini menjadi
kurang efektif jika kolompok yang berselisin kurang adanya komitmen untuk
menyelesaikan.

Penyelesaian konflik yang dilakukan Kepala Desa Bakaru merupakan metode
penyelesaian konflik dengan metode kompromis, metode kompromis merupakan
penyelesaian konflik dengan jalan menghimbau pihak yang terlibat konflik untuk
mengorbankan tujuan masing-masing kelompok guna mencapai sasaran yang lebih

penting bagi kelangsungan organisasi. Penyelesaian konflik dengan metode
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kompromis dapat dilakukan dengan cara memisahkan pihak-pihak yang konflik
hingga dicapai suatu pemecahan, melalui arbitrasi yaitu campur tangan pihak ketiga
dan menggunakan imbalan, yaitu salah satu pihak menerima imbalan untuk

mengakhiri konflik.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pola komunikasi yang digunakan oleh kepala Desa Bakaru yaitu pola
komunikasi persuasive dengan melakukan penyelesaian konflik secara
kekeluargaan serta menjalin komunikasi secara terbuka kepada para pihak
yang berkonflik dengan melibatkan pihak lain sebagai mediator.

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam porses upaya penyelesaian konflik
Kepala Desa Bakaru antara lain ketika terjadi kedua pihak tidak menemukan
kata sepakat, adanya campur tangan pihak lain dan adanya pihak yang tidak
menjalankan kesepakatan hasil mediasi.

B. Saran
Diharapkan bahwa proses penyelesaian konflik yang terjadi lebih
mengedepankan proses pola komunikasi persuasive dengan membangun
komunikasi dengan seluruh pihak yang berkonflik serta pihak lain sebagai
mediator untuk melancarkan proses mediasi demi munculnya kesepakatan win-

winsolution.
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Kepala Daerah Kabupaten Pinrang
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pinrang
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I'empat

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Yang bertandatangan dibawah ini Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare menerangkan bahwa:

Nama : SABIR

Tempat/Tgl. Lahir  : Bakaru, 25 Juni 1997

NIM 1 17.3100.062

Semester : XII (Dua belas)

Alamat : Bakaru Kec. Lembang Kab. Pinrang

Bermaksud melaksanakan penelitian dalam rangka penyelesaian Skripsi sebagai salah sai
Syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. Adapun judul Skripsi :

POLA KOMUNIKASI KEPALA DESA DALAM MANAJEMEN KONFLIK
KEPENTINGAN DI DESA BAKARU

Untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya mahasiswa yang bersangkutan dapat
diberikan izin dan dukungan untuk melaksanakan penclitian di Wilayah Kab. Pinrang
terhitung mulai bulan Mei 2023 s/d Juni 2023,

Demikian harapan kami atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu Alaikum Wr. Wh

, M.H
1231 199203 1 045
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- Benta Acara Pemeniksaan (BAP) Nomor : 0341/BAP/PENELITIAN/DPMPTSP/05/2023, Tanggal : 30-05 2023 :

Ly v
MEMUTUSKAN .
Meznetapkan :

KESATU : Membenkan Rekomendasi Penelitian kepada : ’
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3 Nama Peneliti : SABIR -
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Laporan hasl peaelitian kepada Pemenatah Kabupaten Pinrang melalul Unit PTSP selambat lambataya 6 (saam) S
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KEEMPAT

l)\tnrbmmn di Pinrang Pada Tanggal 30 Mei 2023
i Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :
ANDI MIRANL AP, M.S1
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Koepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Selaku Kepala Unit PTSP Kabupaten Pinrang
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Dengan Im Menerangkan Bahwa

Nama SABIR
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Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa

Program Stusy/Jurusan'Univ ~ komunikasi dan penyiaran islam ushuluddin adab dan
dakwah Institut Agama Islam Negen (IAIN) Parepare
Menerangkan Bahwa Mahasiswa yang Bersangkutan Di Atas telah selesar melakuakn
penelitian di wilayah Desa Bakaru Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang [erhitung dan
tanggal 31 Mei 2023 Sampai Dengan 2 Judi 2023 Dalam rangka penuhisan SKRIPSI dengan
judul POLA KOMUNIKASI KEPALA DESA DALAM MANAJEMEN KONFLIK
KEPENTINGAN DI DESA BAKARU

Demikian Surat Keterangan i kami buat dan diberikan kepada yang bersanghutan
Untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Sabir, lahir di bakaru pada tanggal 25 juni 1997, anak
ketujuh bersaudara dari pasangan suami istri yang bernama
Lawakka dan Rawisa. Penulis menempuh pendidikan di SD
155 ,SMP 5 Lembang kemudian melanjutkan SMK Latanro
Puang Buttu Enrekang sehingga akhirnya penulis bisa
melanjutkan pendidikan Program Strata satu (S1) di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pare-Pare dengan memilih
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah dengan Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Penulis juga sempat mengikuti beberapa organisasi kampus
dan organisasi daerah sehinggah penulis mendapatkan beberapa pengalaman baru
dan ilmu pengertahuan baru yang kemudian menjadi pengangan dan menjadi
motivasi untuk manusia yang lebih baik yang sebelumnya. Berkat dukungan,
motivasi serta doa dari orang tua, saudara, kerabat, penulis berhasil menyelesaikan
tugas akhir ini yaitu skripsi. Semoga penulisan skripsi ini mampu memberikan
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